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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Dampak Wisata Kuliner Kota Padang Panjang
Terhadap Pendapatan Ekonomi Masyarakat Padang Panjang. Disusun oleh
Muhammad Zainuddin Akbar Bp 3212.129. Skrips mahasiswa Fakultas
Ekonomi Dan BisnisIslam IAIN Bukittinggi.

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi dengan melihat bagaimana dampak
wisata kuliner kota Padang Panjang terhadap perekonomian masyarakat Padang
Panjang yang mana dalam pendataan Badan Pusat Statistik masih banyak
masyarakat Padang Panjang yang tergolong masyarakat kurang mampu

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau (field research) dan
bersifat kualitatif. Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Penelitian ini menggambarkan analisis dampak wisata kuliner kota
Padang Panjang terhadap perekonomian masyarakat Padang Panjang. Untuk
mengumpulkan data penulis melakukan wawancara dan observas yaitu melihat
langsung bagaimana analisis dampak wisata kuliner kota Padang Panjang terhadap
perekonomian masyarakat.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa wisata kuliner kota Padang Panjang
terhadap perekonomian masyarakat Padang Panjang memberikan dampak yang
sangat siginifikan. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa dalam
sirkulas perekonomian dengan adanya pengusaha-pengusaha kuliner di Padang
Panjang memberikan pengaruh yang besar terhadap peluang lapangan kerja untuk
masyarakat Padang Panjang. Selain itu dampak yang dirasakan ialah terhadap para
pedagang pasar, petani, tukang parkir, masyarakat penyedia jasa angkutan umum
atau ojek, masyarakat penyedia jasa hiburan dan masyarakat lainnya yang ikut
terkena dampak dari adanya wisata kuliner di kota Padang Panjang. Tapi hanya
sebagian sgja masyarakat yang ikut terlibat dalam pengelolaan wisata kuliner,
sedangkan dalam pembagian mata pencaharian tidak semua masyarakat menjadi
pedagang di kota Padang panjang. Adapun mereka yang terkena imbas dari
adanya pengelolaan wisata kuliner hanya sekedar mencari makan tidak dalam
kategori untuk mengubah kehidupan mereka menjadi masyarakat menengah
keatas, sehingga masih ada juga masyarakat yang dikategorikan masyarakat
kurang mampu.






BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam senantiasa menggjarkan kepada umatnya agar berusaha untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Tidak dibenarkan seorang muslim berpangku
tangan sga atau berdoa mengharapkan rezeki datang dari langit tanpa
mengiringinya dengan usaha. Namun demikian, tidak dibenarkan pula terlalu
mengandalkan kemampuan diri sehingga melupakan pertolongan Allah SWT. Dan

Hal ini tercantum dalam Al-Quran surat Ar-Rad ayat 11
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Artinya:

“sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”’

Dalam ayat ini Allah Subhanahu wa Taaala yang mengatur semua urusan
di alam semesta, Dia mencipta dan memberi rezeki, mengkayakan seseorang dan
menjadikannya miskin, bahwa Allah pun jelas telah memerintahkan kepada kita
umatnya untuk berusaha agar kehidupan kita didunia jauh Iebih baik dan lebih
baik lagi.

Salah satu bentuk perubahan itu ialah dengan menggerakan sektor dalam
bidang pariwisata yang merupakan salah satu industri penting didunia ini, sektor
ini memberikan peluang pengembangan utama bagi banyak negara dan sarana

meningkatkan mata pencaharian penduduknya.



Diantara wilayah di nusantara Indonesia ialah Sumatra Barat sebagai salah
satu target utama pariwisata Indonesia. Dikenal dengan keindahan alam dan
kekayaan budayanya, Sumatera Barat sangat potensial untuk dikembangkan
sebagal daerah wisata baik wisata alam maupun wisata budaya. Provins Sumatera
Barat salah satu provins tujuan wisata nasional, memiliki wisata yang beraneka
ragam dan potensial. Objek wisata dan potensial tersebut sangat didukung dengan
keberadaan, seni budaya dan adat istiadat masyarakat yang masih kental dengan
penunggakan budaya atau situs budaya yang bernilai tinggi sebagal identitas
daerah ini. Dalam mendukung hal tersebut, pemerintah daerah provinsi Sumatra
Barat telah menetapkan pariwisata sebagal kegiatan strategis dalam kerangka
pembangunan daerah yang akan dilakukan.*

Salah satu daerah yang dikenal dengan keanekaragaman wisatanya ialah
kota Padang Panjang. Dikenal dengan wisata kulinernya. Kuliner ini telah
dijadikan wisata karena adanya beraneka ragam makanan yang dijgjakan di kota
Padang Panjang. Selain itu Padang Panjang memiliki pemandangan alam yang
indah karena diapit oleh tiga gunung yakni Gunung Merapi, Singgalang, dan
Tandikat, serta jgjaran bukit Barisan. Kota Padang Panjang terletak pada posisi
yang strategis yakni pada jalur jalan raya utama di provins sumatera, dekat
dengan beberapa kota utama di Provinsi Sumatera Barat yakni 72 km dari Kota
Padang, 19 km dari Kota Bukittinggi, dan 30 km dari Kota Batusangkar. Tidak
mengherankan jika kota Padang Panjang telah lama dikenal sebagai daerah tujuan

pariwisata bagi para wisatawan.

'Direktorat Jenderal Pariwisata, Pariwisata Tanah Air Indonesia, (Jakarta, PT Grapik
Grapos Indonesia 2007), hal 26-27



Kota kecil ini juga dikaruniai budaya dan keindahan alamnya yang sulit
ditandingi dengan daerah lain. Secara biografi Kota Padang Panjang secara
langsung berbatasan dengan kabupaten Tanah Datar, yakni sebelah barat dengan
kecamatan X Koto, di sebelah timur dengan kecamatan batipuh, di sebelah utara
dengan kecamatan X Koto, dan disebelah selatan dengan kecamatan X Koto. Kota
yang luasnya 2.300 km2 (0,05% dari luas provinsi Sumatera Barat) terdiri dari
kecamatan Padang Panjang timur dengan 8 kelurahan serta kecamatan Padang
Panjang barat dengan 8 kelurahan.?

Sementara itu, Kondis gambaran perkembangan perekonomian Kota
Padang Panjang secara umum dari pertumbuhan ekonomi Kota Padang Panjang
tahun 2015 mengalami pertumbuhan 5,91 persen. Jika dibandingkan dengan
angka pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 4,8 persen dan Provinsi Sumatera
Barat sebesar 5,41 persen maka pertumbuhan ekonomi Kota Padang Panjang
tergolong baik. Hal ini disampaikan oleh Wakil Walikota Padang Panjang pada
penyampaian nota Rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas
Plafon Anggaran Sementara (PPAS) APBD Kota Padang Panjang Tahun
Anggaran 2017 pada rapat paripurna DPRD Kota Padang Panjang.>

Pertumbuhan ekonomi Kota Padang Panjang tahun 2015 sebesar 5,91
persen ini dapat dicapai dengan adanya peningkatan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku (ADHB) menjadi 2,53 triliun rupiah pada

tahun 2015. Jika dibandingkan dengan PDRB ADHB tahun 2014 yang hanya

“Dinas Pemuda Olahraga K ebudayaan dan Pariwisata, The Gate Of
Miinangkabau,(Padang Panjang, Pesona 2013), hal2

*Humas kota Padang Panjang (http//www.padangpanjangkota.go.id),
sumbar.antarnews.com, diakseskamis, 17 november 2016 16:22 WIB



sebesar 2,35 triliun rupiah, atau terjadi peningkatan nilai tambah produksi sebesar
180,17 miliar rupiah. Diperkirakan tahun 2016 PDRB kota Padang Panjang
ADHB dapat mencapai 2,62 triliun rupiah dan pada tahun 2017 mencapai 2,93
triliun rupiah.

Berikut data lgju pertumbuhan ekonomi kota Padang Panjang dari tahun
2011 sampai tahun 2015.*

Tabel 1.1
Data Lagju Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2011-2015

Kota Tahun

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015

Padang Panjang | 6,23 | 597 | 6,29 | 6,07 | 591
Sumber: Badan Pusat Statisik kota Padang Panjang 2016

Dari keterangan data diatas Perekonomian Kota Padang Panjang pada
tahun 2015 mengalami perlambatan dibandingkan pertumbuhan tahun - tahun
sebelumnya. Laju pertumbuhan PDRB kota Padang Panjang tahun 2015 sebesar
5,91%, sedangkan tahun 2014 mencapai 6,07%, menurun dari tahun 2013 hingga
mencapal 6,29%, menurun kembali di tahun 2012 sebesar 5,97%, padahal angka
pencapaian di tahun 2011 mencapa 6,23%. Dalam hal ini Padang Panjang
menempati urutan keenam se-Sumatera Barat setelah kota Padang, Payakumbuh,
Padang Pariaman, Bukittinggi dan kota Solok.°

Kemudian di tahun 2016 ini diperkirakan perekonomian Kota Padang

Panjang bisa tumbuh sebesar 6.60%. Sedangkan untuk tahun 2017 ditargetkan

“BPS kota Padang Panjang, Padang Panjang dalam angka 2016, (Padang Panjang, Badan
Pusat Statistik 2016), hal 594

°BPS kota Padang Panjang, Padang Panjang dalam angka 2016, (Padang Panjang, Badan
Pusat Statistik 2016), hal 569



pertumbuhan ekonomi Kota Padang Panjang mencapai 6,70 persen. Target ini
adalah target yang Moderat ditengah perkembangan regional, nasional dan global
yang sedang terjadi saat ini.°

Seiring dengan target pencapaian pertumbuhan ekonomi, angka
kemiskinan pada tahun 2017 ditargetkan dapat ditekan berada sampai posisi 5,7%.
Jika dibandingkan dengan target nasional, angka ini jauh di bawah target nasional
tahun 2017 sebesar 9,5 -10,5 persen. Sedangkan angka pengangguran yang
tercermin dari angka pencari kerja pada tahun 2017 ditargetkan sebesar 5 persen
dari angkatan kerja. Angka ini menurun jika dibandingkan dengan perkiraan tahun
2016, dimana angka pencari kerja di Kota Padang Panjang diperkirakan 6,33
persen dari angkatan kerja.

Data Garis kemiskinan dan penduduk miskin di kota Padang Panjang dari
tahun 2008 sampai tahun 2014’

Tabel 1.2
Data Garis kemiskinan dan penduduk miskin tahun 2008-2014

Tahun Garis Kemiskinan Penduduk Miskin
(Rp/ kapita/ bulan) Jumlah Per sentase
(000)
2014 378.852 3,23 6,40
2013 354.955 3,30 6,66
2012 318.783 3,20 6,50
2011 293.519 3,50 7,25
2010 274.816 3,60 7,60
2009 244.490 4,01 7,58
2008 214.562 4,20 8,24

Sumber: BPS kota Padang Panjang

®Humas kota Padang Panjang (http//www.padangpanjangkota.go.id),
sumbar.antarnews.com, diakseskamis, 17 november 2016

"BPS kota Padang Panjang, Padang Panjang dalam angka 2016, (Padang Panjang, Badan
Pusat Statistik 2016), hal 290



Berdasarkan tabel data TNP2K, rumah tangga sasaran (RTS) tahun 2011
kota Padang Panjang adalah 2.600 RTS. Sedangkan berdasarkan data badan pusat
statistik, penduduk miskin tahun 2014 menurun dibandingkan tahun 2013, yaitu
dari 6,66%. Demikian juga dengan jumlah penduduk miskin mengalami
penurunan dari 3,33 ribu orang menjadi 3,23 ribu orang pada tahun 2014. ®

Selain itu untuk mencapai angka pertumbuhan yang ditargetkan tersebut,
maka Pemerintah Kota Padang Panjang terus berupaya melakukan berbagai
program di bidang ekonomi yang memang diarahkan kepada kegiatan yang
berpotens: memberikan multiplier effect terhadap peningkatan kegiatan lapangan
usaha lainnya. Pembangunan Pasar Pusat, pembangunan Islamic Centre dan
beberapa pembangunan sarana prasarana strategis lainnya dipercaya akan mampu
meningkatkan gairah perekonomian.’

Selanjutnya lapangan usaha jasa konstruksi, jasa keuangan dan asuransi
dan lapangan usaha perdagangan merupakan ha yang saling berkaitan dan secara
keseluruhan akan mampu menggerakan lapangan usaha lainnya dan pada akhirnya
meningkatkan perekonomian daerah.

Kemudian Pemerintah kota Padang Panjang, Sumatera Barat, terus
mendorong Industri Kecil Menengah (IKM) yang ada di daerah setempat untuk
seladu berinovasi, supaya bisa berkompetitif di pasaran serta dibidang

pemberdayaan ekonomi masyarakat khususnya dari UMKM pemko Padang

8BPS kota Padang Panjang, Padang Panjang dalam angka 2016, (Padang Panjang, Badan
Pusat Statistik 2016),hal 185

*Humas kota Padang Panjang (http//www.padangpanjangkota.go.id), diaksesdari
sumbar.antarnews.com, kamis, 17 november 2016 16:22 WIB



Panjang terus melakukan peningkatan sumberdaya manusia dalam hal mangjerial
mauipun teknis untuk mendorong penguatan daya saing produk.°

Berikut data perkembangan pendapatan asli daerah kota Padang Panjang
dari tahun 2011-2015"

Tabel 1.3
Perkembangan Pendapatan K ota Padang Panjang Tahun 2011-2015

Kota Tahun
2011 2012 2013 2014 2015

Padang Panjang | 30,57 | 32,421 | 41,513 | 51,601 | 67,036
Sumber: BPS kota Padang Panjang

Dari data tersebut Pendapatan asli daerah (PAD) yang direalisasikan pada
tahun 2015 Sebesar 67,04 milyar rupiah telah berhasil mencapai target PAD yang
telah ditetapkan yaitu sebesar 53,07 milyar rupiah. perkembangan pendapatan adli
daerah kota Padang Panjang selama kurun waktu tiga tahun mengalami
peningkatan. kontribusi terhadap PAD adalah lain-lain pendapatan asli daerah
yang sah sebesar 76,42 persen dari total PAD, kemudian hasil pengelolaan
kekayaan daerah berkontribus sebanyak 8,6 persen dan berasal dari hasil pgak
daerah sebesar 8,3 persen.*?

Sektor Pariwisata, promos pariwisata untuk mendatangkan wisatawan
baik wisatawan nusantara maupun mancanegara dilakukan secara terintegras
melalui even-even dagrah dan peringatan Hari Jadi Kota Padang Panjang,

mengoptimalkan potensi kepariwisataan yang ada serta meningkatkan peran serta

Humas kota Padang Panjang , (http://www.humaspadangpanjang.comv/wisata) dikutip
dari Antara, di Padang Panjang, Senin (11/1/2016).

“'BPS kota Padang Panjang, Padang Panjang dalam angka 2016, (Padang Panjang,
Badan Pusat Statistik 2016), hal 496

12BPS kota Padang Panjang, Padang Panjang dalam angka 2016, (Padang Panjang,
Badan Pusat Statistik 2016), hal 496



dan keterpaduan stakeholder kepariwisataan dan kebudayaan merupakan strategi
yang perlu ditingkatkan kedepan.
Data Wisatawan yang berkunjung ke kota Padang Panjang dari tahun 2011

sampai tahun 2015%

Tabel 1.3
Data Wisatawan yang berkunjung ke kota Padang Panjang Tahun 2011-2015
Tahun Jumlah wisatawan

Asing | Dalam Negeri | Jumlah
2015 | 6.383 315.201 321.584
2014 | 11.155 340.961 352.116
2013 | 65.028 697.162 762.190
2012 | 23.127 305.456 328.583
2011 | 13.971 241.237 255.208

Sumber: BPS kota Padang Panjang

Dari keterangan data diatas wisatawan yang berkunjung ke kota Padang
Panjang dari tahun ke tahun mengalami penurunan dari wisatawan asing,
sementara untuk wisatawan dalam negeri meningkat jika dibandingkan dengan
tahun 2012 dan 2011.

Banyaknya wisata kuliner rumah makan dan resto di kota Padang Panjang,

tahun 2011 sampai tahun 2015

BBPS kota Padang Panjang, Padang Panjang dalam angka 2016, (Padang Panjang,
Badan Pusat Statistik 2016), Sumber dinas pemuda, olahraga, kebudayaan & pariwisata kota
padang panjang, hal 439

“BPS kota Padang Panjang, Padang Panjang dalam angka 2016, (Padang Panjang,
Badan Pusat Statistik 2016), Sumber dinas pemuda, olahraga, kebudayaan & pariwisata kota
padang panjang. hal 440



Tabel 1.4
Data Rumah Makan dan Resto Kota Padang Panjang Tahun 2011-2015

Tahun
Jenisusaha

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015

Rumah Makan | 29 36 36 37 37
dan Resto

Jumlah/total | 29 | 36 | 36 | 37 | 37
Sumber: BPS kota Padang Panjang

Jumlah industry makanan dan minuman berdasarkan jumlah perusahaan

dan Tenaga kerjanya di kota Padang Panjang tahun 2015

Tabel 1.5
Jumlah Industri Makanan dan Minuman dan Tenaga Kerjanya
Kota Padang Panjang tahun 2015
Tahun 2015
Industri
Jumlah Jumlah
Perusahaan TenagaKerja

Makanan dan 209 793
Minuman
Jumlah/ Total 209 793

Sumber: BPS kota Padang Panjang

Berdasarkan data statistik saat ini dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
kota Padang Panjang disampaikan bahwa ada lebih kurang 209 pelaku usaha di
kota Padang Panjang.”® Sedangkan dilihat dari perkembangan surat izin usaha

perdagangan berdasarkan skala kecil dan menengah sebanyak 100 pelaku usaha

>BPS kota Padang Panjang, Padang Panjang dalam angka 2016, (Padang Panjang,
Badan Pusat Statistik 2016), Sumber dinas koperasi, UMKM, dan perindustrian perdagangan kota
padang panjang. hal 393



terdiri dari usaha kecil sebanyak 86 dan usaha menengah sebanyak 14 di tahun
2015."® maka sudah wajar kota Padang Panjang dijadikan kota wisata kuliner.

Selain itu, berdasarkan data statistik tahun 2015, jumlah penduduk kota
Padang Panjang sebanyak 47.069 orang terdiri dari 23.399 orang laki-laki dan
23.670 orang perempuan dan kepadatan penduduknya bergama Islam dengan
mata pencaharian utama sebagai petani, pedagang, serta bekerjadi bidang jasa dan
pegawai negeri sipil.*’

Adapun jenis kuliner yang terkenal terdapat di kota Padang Panjang antara
lain yaitu:*®

1. Sate Mak Syukur

Merupakan salah satu makanan khas tradisional minangkabau yang

berada di tepi jalan silaing bawah kota Padang Panjang, Kelebihan Sate

Mak Syukur adalah dapat dinikmati oleh semua orang karena rasanya yang

tidak pedas, dagingnya yang lembut dan gurih serta dihidangkan panas-

panas sehingga menggugah selera.

2. Rumah Makan Pak Datuk
Tepat di pinggir jalan raya Padang-Bukittinggi, persisnya di jalan
Sultan Syahrir kelurahan Silaing Bawah Padang Panjang Barat, rumah

makan ini menyediakan beragam jenis makanan khas minangkabau seperti

'*BPS kota Padang Panjang, Padang Panjang dalam angka 2016, (Padang Panjang,
Badan Pusat Statistik 2016), Sumber dinas koperasi, UMKM, dan perindustrian perdagangan kota
padang panjang. hal 409

YDinas Pemuda Olahraga K ebudayaan dan Pariwisata, The Gate Of
Miinangkabau,(Padang Panjang, Pesona 2013), hal 1

®Dinas Pemuda Olahraga K ebudayaan dan Pariwisata, The Gate Of
Miinangkabau,(Padang Panjang, Pesona 2013), hal 26
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rendang, gulai kapalo ikan, dendeng lado hijau dan lainnya. Banyak
rombogan wisatwan yang tengah melakukan perjalanan wisata, singgah
dulu untuk mencicipi makanan dan minuman yang disgjikan di rumah
makan pak Datuk.Rumah makan Pak Datuk menyediakan ruangan bagi
tamu VIP dan tamu umum. Pengunjung boleh memilih duduk dibangku

atau basel o dengan suasana sekeliling yang nyaman.

3. Pasar Kuliner Malam

berada di pusat kota Padang Panjang. Pusat kuliner maam
menjgjakan aneka makanan dan minuman yang menggugah selera
pengunjung dari sore hingga tengah malam. Sambil menikmati sejuknya
udara di kota Padang Panjang. Makanan khas tradisional yang dijajakan
seperti sate, martabak kubang, pergedel jagung, nasi goreng, teh talua,
bubur kampiun serta makanan spesifik lainnya yang menggugah selera

pengunjung dari sore hingga tengah malam.

Sementara itu, dengan banyaknya volume kendaraan di setiap hari libur

dan banyaknya tamu wisatawan dari luar daerah yang memarkirkan kendaraannya

di kota Padang Panjang hal ini bisa menggambarkan bahwa Padang Panjang

selain sebagal kota perlintasan juga sebagai daerah tujuan wisatawan baik dari

dalam maupun luar daerah. hal ini bisadilihat dari plat kepolisian yang bukan dari

daerah sumatera barat. Padang Panjang yang merupakan tujuan wisata alam

maupun wisata kuliner untuk mendukung tujuan wisata kuliner pihak pemerintah

daerah, tentu perlu melakukan terobosan dan langkah kongkrit.
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Kemudian di Setiap hari libur, apalagi lebaran jalan Kota Padang Panjang
menuju Bukittinggi atau menuju Padang, Solok selalu macet, bahkan antrian bisa
berjam-jam, Pemerintah Kota Padang Panjang dengan Dinas terkait untuk
memanfaatkan hal ini dengan mempromosikan padang panjang sebagai daerah
tujuan wisata. Baik wisata alam maupun wisata kuliner. Hal ini tentu berdampak
positif bagi masyarakat yang memiliki usaha rumah makan, warung kopi dan
penjual makanan lainnya

Kota Padang Panjang saat ini banyak dikunjungi tamu dari luar yang ingin
berwisata. Namun saat ini jalan yang ada tidak memadai untuk dilewati mobil dan
kendaraan, dan sering macet, apalagi menghadapi |ebaran mendatang. Sementara
itu, terkait dengan pariwisata Kota Padang, Ali Asmar mengingatkan untuk selalu
menjaga keamanan dan kenyamanan setiap tamu kita yang datang ke daerah ini.

Selain itu, Wakil Walikota Padang Panjang Mawardi, menyampaikan
revitalisasi pasar Padang Panjang untuk tahun 2016. Pembangunan Pasar Padang
Panjang saat ini telah melakukan tender, semua proses telah dilalui.'®

Dengan potensi wisata yang ada di kota Padang Panjang tersebut, maka
sudah pantas wisata kuliner sebagai salah satu wisata unggulan di Padang
Panjang. perhatian para wisatawan tersebut menjadi ruang interaksi bagi
masyarakat sekitar baik di hari kerja maupun di hari libur dengan demikian
kawasan wisata Padang Panjang semakin dipacu untuk meningkatkan kualitas dan

pembangunan serta perbaikan sarana dan prasarana penunjang wisata.

“Humas kota Padang Panjang , (http://www.humaspadangpanjang.com//wisata) dikutip
dari Antara, di Padang Panjang, Senin (11/1/2016)
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Ha ini bertujuan agar sgjumlah wisatawan yang berkunjung semakin
meningkat yang secara tidak langsung dapat memberi pengaruh terhadap
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat sekitar dengan wisatawan yang dapat
mengakibatkan pola dan tata nilai kehidupan masyarakat dan juga tidak kalah
penting pada kegiatan pariwisata juga berpengaruh pada aspek ekonomi
masyarakat itu. Yaitu terbukanya peluang dan kesempatan kerja seperti kegiatan
jasa akomodasi, rumah makan, pedagang aneka panganan, permainan anak- anak
dan cinderamata yang berhasil membantu pemerintah untuk mengurangi
pengangguran yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
sekitar. disamping itu terdapat juga peluang bagi masyarakat untuk berdagang di
area pasar Padang Panjang.

Sebagaimana dalam hadits Rasulullah Saw:

o5 JATN Jae ¢ Lokl L& ol : O A e Sl L0 G )y B, G
BYSOYETY
Artinya:

“Dari Rifa’ah bin Rofi’, sesungguhnya Nabi SAW bertanya: pekerjaan
apakah yang paling baik? Seorang laki-laki berusaha dengan hasil usahanya
sendiri, dan setiap jual beli itu baik’*°

Daam hadits ini dijelaskan bahwa pekerjaan yang paling baik adalah
berdagang, karena dengan berdagang disanalah terletak keberkahan rizqgi yang kita
dapatkan. Maka oleh sebab itu dengan adanya banyak wisatawan di Padang

Panjang membuat mata pencaharian masyarakat harusnya semakin meningkat,

sehingga berdampak pada berkurangnya tingkat kemiskinan dan pengangguran

%I bnu Hajar Al-Asgalani, kitab bulughul maram, (Jakarta ; Akbar Media, 2011), hal 203
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serta terbukanya lapangan usaha lainnya. akan tetapi temuan dilapangan
berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik kota Padang Panjang masih banyak
sgja masyarakat yang dikategorikan sebagai masyarakat yang kurang mampu serta
masih banyaknya pengangguran di kota Padang Panjang.

Sebagaimana yang bisa dilihat dari data angka Persentase tingkat angkatan
kerja, bukan angkatan kerja dan tingkat pengangguran menurut jenis kegiatan dan

jenis kelamin di kota padang panjang tahun 2015 berikut.*

Tabel 1.6
Tingkat Pengangguran Menurut Jenis Kegiatan dan Jenis Kelamin Kota Padang
Panjang Tahun 2015
JenisKelamin
JenisKegiatan

Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1. Angkatan Kerja 13.222 10.207 23.429
Bekerja 12.300 9.645 21.945
Pengangguran terbuka 922 652 1.484
2. Bukan angkatan kerja 13.971 7.857 12.000
Sekolah 2.974 2.858 5.805
Mengurus rumah tangga 224 4.575 4.799
Lainnya 972 424 1.396
Jumlah 17.365 18.064 32.429
Tingkat partisipasi 76,14 56,50 66,13
angkatan kerja
Tingkat pengangguran 6,97 551 6,33

Sumber: BPS kota Padang Panjang

Berdasarkan hasil survey angkatan kerja nasional bulan agustus 2015,

angkatan kerja di kota Padang Panjang sebanyak 23.429, sedangkan

%! Bps 156 Survey angkatan kerja nasional sakernas agustus
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pengangguran terbuka sebanyak 1.484. kelompok bukan angkatan kerja sebanyak
12.000.

Berangkat dari masalah inilah penulis tertarik untuk meneliti bagaimana
sebenarnya Dampak Wisata kuliner Padang Panjang terhadap peningkatan
ekonomi masyarakat Padang Panjang.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik
untuk meneliti fenomena tersebut dengan judul: “Dampak wisata kuliner kota
Padang Panjang terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Padang

Panjang.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka

penulis mengidentifikasikan masalah yang timbul. Hal ini digunakan untuk
menyederhanakan atau mengurangi permasalahan dan memperjelas arah
penelitiann sesuai dengan judul yang telah dikemukakan diatas. masalah-
masal ah yang akan diidentifikasikan adalah sebagai berikut :
1. Padang Panjang dijadikan sebaga salah satu daerah tujuan
wisata potensial di sumbar
2. Karena wisata kuliner memberikan dampak terhadap

peningkatan ekonomi masyarakat Padang Panjang.
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C. Batasan M asalah dan Rumusan M asalah

1. Batasan Masaah
Berdasarkan pada latar bel akang masalah, maka penulis membatas
masalah pada dampak wisata kuliner terhadap peningkatan ekonomi
masyarakat Padang Panjang.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas yang
menjadi pokok permasalahan adalah tentang:
1. Bagaimana dampak wisata kuliner kota Padang Panjang terhadap

peningkatan ekonomi masyarakat Padang Panjang ?

D. Maksud dan TujuanPendlitian.

1. Maksud Pendlitian
Maksud penulis melakukan penelitian adalah untuk memperoleh data dan
informasi yang memberikan dampak gambaran mengenai wisata kuliner terhadap
peningkatan masyarakat Padang Panjang. Kemudian data yang diperoleh
dituangkan dalam bentuk penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat dalam
menempuh gelar sarjana Ekonomi Islam Program Studi Ekonomi Islam pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Bukittinggi.
2. Tujuan Penelitian.

Dari luang lingkup uraian masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk :
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a. Syarat untuk menyelesaikan program S1 di Fakutas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN serta menambah wawasan dalam menerapkan teori-
teori yang telah didapat dibangku kuliah.

b. Sebaga bahan informas yang berdampak positif bagi penelitian dalam
mengkaji dampak wisata kuliner yang ada di kota Padang Panjang.

c. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
tentang judul skripsi yang penulis teliti dan dapat mengaplikasikannya

secara empiris pada dunia nyata.

E. Penjelasan Judul
Dalam pembahasan ini tentu memberikan penjelasan pada penelitian

untuk memperoleh suatu gambaran yang jelas untuk menghindari pengertian

yang salah tentang apa yang dimaksud dengan judul ini. Adapun judul dari

penelitian ini adalah Dampak wisata kuliner terhadap peningkatan ekonomi
masyarakat Padang Panjang.

Dampak :sesuatu yang dimungkinkan sangat mendatangkan akibat; sebab-
sebab yang membuat terjadinya sesuatu; benturan.”

Wisata  :selingkungan tempat yang dipaka untuk tujuan Kkhusus.
Sedangkan wisata adalah bepergian bersama-sama, bertamasya,
piknik.?

Wisatakuliner  : sebuah tempat wisata yang menjgakan berbaga jenis

makanan dan minuman khas tradisional maupun nasiona

*’Drs Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya; Kartika, 1997), hal 121
“Departemen Pendidikan Nasiona, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai
Pustaka,2002), hal 1816
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pendapatan : aur pembayaran yang selalu bertambah untuk individu

atau organisas selama periode waktu tertentu, dan biasanya
dijalankan dengan pengeluaran untuk periode yang sama untuk

kepentingan penyusunan anggaran.?*

peningkatan . peningkatan berasal dari kata tingkat. Yang berarti lapis

Ekonomi

atau lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk
susunan.Tingkat juga dapat berarti pangkat, taraf, dan kelas.

: Ekonomi adalah salah satu bidang ilmu sosia yang membahas
dan mempelgari tentang kegiatan manusia berkaitan langsung

dengan distribusi, konsumsi dan produksi pada barang dan jasa.®

F. Kajian Terdahulu

Daam literature yang penulis baca penulis menemukan penelitian

tentang wisata dan pendapatan diantaranya:

1

Penelitian yang dilakukan oleh Rival Lidia Putrid (3209.053) Tahun
2013 tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku wisatawan
dadam membelanjakan pendapatan pada daerah wisata kota
bukittinggi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rivd
persamaannya dengan penelitian yang dilakukan penulis ialah

sama-sama meneliti tentang wisata bedanya dalam penelitian

# Norman A.Hart dan Jhon Stapleton, kamus Marketing, (Jakarta; PT Bumi Aksara

2005), hal 105

% Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, ( Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada,

2010), hal 2
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penulis membahas dampak wisatanya terhadap peningkatan
ekonomi masyarakat.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Ratna Dewi (3210.053) dengan
judul skripsi dampak objek wisata ngarai sianok terhadap
pendapatan masyarakat sekitar di kota Bukittinggi. Sedangkan yang
penulis teliti ini adalah tentang dampak wisata kuliner Padang
Panjang terhadap peningkatan ekonomi Padang Panjang. Persamaan
dengan penelitian yang dilakukan penulis ialah sama-sama meneliti
tentang dampak objek wisata terhadap pendapatan masyarakat
bedanya pada penelitian yang dilakukan penulis membahas dampak
wisata kuliner terhadap peningkatan masyarakat Padang Panjang.

. Dan yang terkhir penelitian yang dilakukan oleh wahyuni maisa
(3211.025) tahun 2015 tentang Pemberdayaan ekonomi pedagang
kaki lima melalui penyaluran modal usaha di kjks al-anshari
Bukittinggi. Persamaan penelitian dengan yang dilakukan penulis
ialah meneliti tentang keadaan ekonomi pedagang bedanya ialah
dalam penelitian yang dilakukan penulis membahas tentang dampak
yang dirasakan pedagang dari adanya objek wisata kuliner dalam

hal peningkatan kesejahteraan pedagang.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan dan mendapatkan gambaran yang utuh

dan terpadu mengenai kajian ini, maka penulis menyusun sistematika

penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB I

BAB IV

BABV

. pendahuluan

latar belakang, identifikas masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, maksud dan tujuan penelitian, metode penelitian,
penjelasan judul, penelitian terdahulu dan sistematika penulisan.

: Landasan Teori

Berisikan teori tentang pengertian pertumbuhan dan peningkatan
ekonomi, Pariwisata, konsep dasar pariwisata dan wisatawan,
pengaruh Pariwisata terhadap perekonomian, Produk Pariwisata,
perekonomian menurut islam.

: Metode penelitian

berisikan jenis penelitian, lokas penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik penentuan informan, teknik analisis data.
: Hasll pendlitian, berisikan profil Kota Padang Panjang, gambaran
umum Kota Padang Panjang, hasil penelitian dan pembahasan,
hasil wawancara, andlisis penulis tentang dampak wisata kuliner
terhadap pendapatan ekonomi Padang Panjang

‘Penutup, yang berisikan kesimpulan-kesmpulan dan saran,

Penutup, Daftar Pustaka

20



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Pariwisata dan Wisatawan
1. Pengertian Pariwisata (Tourism) dan Wisatawan (Tourist)

Pariwisata adalah kegiatan dimana orang berpergian di dalam
negerinya sendiri atau ke negara lain untuk berkunjung ke tempat-tempat
tertentu yang menarik dengan tujuan untuk bersantai atau tujuan lain.
Pariwisata berbeda dengan kegiatan jalan-jalan, “cuci mata” atau “makan
angin”, karena pariwisata berkaitan dengan waktu berpergian yang lebih lama,
penggunaan fasilitas wisata, adanya obyek-obyek wisata sesuai dengan
maksud berpergian, serta faktor kenikmatan dan perasaan santai berkreasi.?®

Pariwisata merupakan konsep yang sangat multidimensional layaknya
pengertian wisatawan. Tak bisa dihindari bahwa beberapa pengertian
pariwisata dipakai oleh para praktiss dengan tujuan dan perspektif yang
berbeda sesuai tujuan yang ingin dicapai.”’

Christie Mill dan Morrison mengatakan: “pariwisata merupakan suatu
ggaa atau fenomena yang sukar dijelaskan. Kita bisa salah mengartikan
pariwisata sebagai suatu industri.lde sebenarnya untuk memberikan satu

kesatuan ide tentang pariwisata itu, sehinggga dengan demikian kesannya

% Sarwono & Widiatmaka, Evaluasi Kesesuaian Lahan & Perencanaan Tataguna Lahan

(Yogyakarta, Gadjah Mada University Press, 2007), hal 195

#"|. Gde Pitana & | Ketut Surya, pengantar ilmu pariwisata (Y ogyakarta, ANDI, 2009),
hal 44
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dilihat dari sudut pandang politik dan ekonomis akan lebih menarik dan
mendapat dukungan orang banyak.”28

Konsep pariwisata mengandung kata kunci “perjalanan” (tour) yang
dilakukan seseorang, yang melancong demi kesenangan untuk sementara
waktu, bukan untuk menetap atau bekerja. Jika pada awalnya kegiatan
melancong adalah untuk kesenangan belaka, kini kegiatan tersebut menjadi
sesuatu yang harus direncanakan, dilaksanakan dan dinikmati secara serius,
yang kemudian mengakibatkannya menjadi tidak lagi sederhana. Pariwisata
adalah suatu gejala yang sangat kompleks di dalam masyarakat, yang oleh
karenaitu pariwisata kini berkembang menjadi suatu subjek pengetahuan yang
pantas dibahas secara ilmiah.”

Dengan demikian fenomena pariwisata dapat difokuskan pada tiga
unsur,® yakni:
1. Pergerakan wisatawan
2. Aktivitas masyarakat yang memfasilitasi pergerakan wisatawan
3. Implikasi atau akibat-akibat pergerakan wisatawan dan aktivitas

masyarakat yang memfasilitasinya terhadap kehidupan masyarakat secara

|uas.

% DRS. H. Oka A Yoeti, Ekonomi Pariwisata (Jakarta, PT. Kompas Media Nusantara,
2008), hal 62

#|. Gde Pitana & | Ketut Surya, pengantar ilmu pariwisata (Y ogyakarta, ANDI, 2009)
hal 12

%, Gde Pitana & | Ketut Surya, pengantar ilmu pariwisata (Y ogyakarta, ANDI, 2009)
hal 14
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Ketiga unsur ini memiliki sifat yang melekat pada objek suatu ilmu
pengetahuan, Pergerakan atau perjalanan merupakan salah satu komponen
yang elementer dalam pariwisata.

Salah wahab mengartikan wisatawan adalah ‘‘seseorang yang
meninggalkan tempat kediamannya untuk sementara waktu dengan alasan
apa pun tanpa memangku suatu jabatan atau pekerjaan di negara yang
dikunjunginya.”®

Wahab selanjutnya mengatakan, pariwisata itu tidak ubahnya suatu
ggaa orang-orang melarikan diri, menghindar dari kebiasaan hidup dan
lingkungannya dimana ia hidup dan tinggal sehari-hari dengan tujuan untuk
mencari sesuatu yang aneh, berbeda dengan yang biasa ia lihat. Pariwisata
dapat pula menyatakan bahwa seseorang tertarik pada hasil kebudayaan dan
tata cara hidup suatu masyarakat dan dapat mendorong pada suatu pengertian,
mengapa masyarakat tertentu berbeda dengan masyarakat lainnya.

Kata wisatawan (tourist) merujuk kepada orang. Secara umum
wisatawan menjadi subjek atau bagian dari traveleratauvisitor. Untuk dapat
disebut sebagai wisatawan, seseorang haruslah seorang traveler atau seotang
visitor. Seorang visitor adalah tourist. Traveler memiliki konsep yang lebih
luas, yang dapat mengacu kepada orang yang mempunyai beragam peran

dalam masyarakat yang melakukan kegiatan rutin ke tempat kerja, sekolah dan

*'DRS. H. Oka A Y oeti, Ekonomi Pariwisata (Jakarta, PT. Kompas Media Nusantara,
2008) hal 115
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sebagainya sebagal aktivitas sehari-hari. Orang-orang menurut kategori ini
sama sekali tidak dapat dikatakan sebagai tourist.®

Pengertian umum biasanya dalam pemikiran dan komunikasi sehari-
hari ketika seseorang mendeskripsikan berbagai perilaku atau perwujudan,
baik orang maupun tempat yang touristy (tempat yang banyak dikunjungi
orang sehingga dianggap daerah wisata) atau  touristic (sifat yang
mencerminkan seseorang berprilaku seperti seorang wisatawan). Beberapa
kamus mencoba menstandarisasi pengertian wisatawan tetapi tidak ada yang
komprehensif karena ada terlalu banyak varias arti dan rujukan. Seseorang
mungkin berperilaku seperti seorang wisatawan, seperti berjalan-jalan sambil
melihat pemandangan dan memotret disana-sini. Terlebih lagi kalau melihat
penampilan fisk yang mencerminkan bahwa orang tersebut adalah
pengunjung dari daerah lain dalam suatu negara atau dari luar negeri.

Sebagian orang mungkin membatasi pengertiannya tentang wisatawan
untuk orang asing, atau pengunjung dari Negara lain. Sebagian lagi membatasi
pengertian wisatawan sebagal anggota dari suatu grup yang terorganisasi,
yaitu tour-group. Pengertian yang tumpang tindih ini terjadi karena beberapa
pihak menghubungkan wisatawan dengan konotas perilaku tertentu
berdasarkan berbagai prasangka perilaku yang dapat diamati. Persoalannya
adalah perilaku mana yang bisa menyebabkan orang disebut sebagai
wisatawan atau bukan sangat mustahil untuk didefinisikan dengan pengertian

yang dapat memuaskan semua pihak. Penyebabnya adalah berbagai atribut

|, Gde Pitana & | Ketut Surya, pengantar ilmu pariwisata (Y ogyakarta, ANDI, 2009)
hal 35
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yang melekat pada persepsi seseorang untuk mengartikan apakah seseorang itu

wisatawan atau bukan, juga berbeda-beda.

2. Proses Perencanaan Pariwisata
Mengapa orang melakukan perjalanan wisata? Tidak mungkin mereka

melakukan perjalanan tanpa sebab. Pasti ada ha yang mendorong atau

menggerakkan mengapa mereka mau melakukannya. Menurut John A.

Thomas dalam bukunya berjudul principle and procedures of tour

management yang dikutip oleh J.T. Curran mengatakan sebab-sebab mengapa

orang melakukan perjalanan wisata, diantaranya adalah:

1. Ingin melihat bangsa-bangsa lain, bagaimana tata cara hidup mereka
sehari-hari, cara mereka bekerja dan kehidupan sosialnya.

2. Ingin melihat dan menyaksikan sesuatu yang istimewa, unik, aneh atau
langka, berbeda dengan apa yang ada di negaranya.

3. Untuk memperoleh wawasan yang lebih luas, meningkatkan saling
pengertian dan apa yang sedang terjadi di negaralain.

4. Untuk mengikuti suatu peristiwa (events) tertentu dan ingin berpartisipasi
dalam peristiwa dimaksud.

5. Untuk menghindari kegiatan rutin yang menimbulkan keenuhan dan
bosan.

6. Menggunakan kesempatan yang ada: waktu sengggang, uang tabungan,

dan kondisi kesehatan yang memungkinkan.

¥DRS. H. Oka A Y oeti, Ekonomi Pariwisata (Jakarta, PT. Kompas Media Nusantara,
2008) hal 112
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7. Untuk mengunjungi tanah leluhur nenek moyang atau orang tua atau kota
dimana suatu keluarga pernah tinggal dimasa lalu.

8. Menghindari dari pengaruh cuaca, karena ada musim dingin (winter) atau
musim panas (summer) seperti terjadi di Eropa dan Amerika.

9. Untuk tujuan pemulihan kesehatan, berobat atau berolah-raga di tempat-
tempat yang dikunjungi.

10. Ingin melakukan petualangan, mencari sensasi, atau menemukan sesuatu
yang baru yang belum pernah diketahui orang.

11. Ingin menyenangkan seseorang (compassionate) atau mencari pengalaman
romantis selama dalam perjalanan yang dilakukan.

Pembangunan pariwisata memerlukan kebijakan dan perencanaan yang
sistematis. Sebagai contoh, pemerintahan pada semua level terlibat dalam
mempersigpkan infrastruktur, peggunaan tanah atau tata ruang, dan
sebagainya. Untuk tercapainya sebuah perencanaan yang sistematis diperlukan
sebuah proses perencanaan strategis (the strategic planning process).>

Umumnya perencanaan strategis dalam pariwisata terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu sebagai berikut:®

1. Menentukan bisnis/'usaha apa yang akan dimasuki, yang biasanya
dicirikan oleh misi organisasi yang tergantung pada jenis usaha yang
dimasuki. Misi oraginisasi mungkin dapat dilihat dan diketahui dengan

mudah tetapi misi organisas terkadang tidak dapat secara ekplisit

*|. Gde Pitana & | Ketut Surya, pengantar ilmu pariwisata (Y ogyakarta, ANDI, 2009)
hal 108

¥, Gde Pitana & | Ketut Surya, pengantar ilmu pariwisata (Y ogyakarta, ANDI, 2009)
hal 109
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dikenali. Misalnya ‘untuk mengakselerasi pertumbuhan sosial ekonomi
jangka panjang yang berkelanjutan dari industri pariwisata bagi
negara’.

. Menentukan tujuan organisasi yang akan dicapai, yang merupakan
tujuan utama organisasi, seperti penguasaan pasar yang dapat
melibatkan pengenalan produk baru. Tujuan organisasi haruslah
mempunyai jangka waktu yang mengindikasikan kapan tujuan tersebut
akan diwujudkan. Hal ini akan memberikan kerangka waktu,
menetapkan tujuan jangka pendek dan strategis pencapaian serta
tindakan yang diperlukan.

. Mengumpulkan informasi dan pengetahuan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan. Kualitas keputusan organisasi yang diambil
sangat tergantung pada kualitas informasi yang dikumpulkan. Sebuah
perusahaan atau organisass mempunyai sistem informas interna,
tetapi organisasi juga memerlukan informas eksternal yang cukup
sebagal dasar pengambilan keputusan. Sumber informasi mungkin
berasa dari instanss pemerintah, industri, atau sumber lainnya.
Pengetahuan dan informasi yang didapat harus diolah secara
sistematis berdasarkan tujuan yang akan dicapai. Biasanya tahapan ini
memerlukan waktu lama.

. Menganalisis informasi, terutama yang berkaitan dengan kekuatan,
kelemahan, peluang dan tantangan dari organisasi. Biasanya informasi

yang dikumpulkan dan dianalisis dapat dikelompokan menjadi dua:
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a. Informasi yang berkaitan dengan kondis dan keadaan masa kini,
baik yang menyangkut organisasi itu sendiri maupun lingkungan di
luar organisasi yang dapat membantu perencana kehidupan
organisasi.

b. Informasi yang membantu perencana memberikan perkiraan masa
depan, misalnya dengan menggunakan analisis SWOT.

5. Menentukan tujuan khusus yang menentukan aktivitas yang diperlukan
dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi secara keseluruhan.

6. Menentukan strategis dalam mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.

7. Mendistribusikan sumber daya ke masing-masing program aksi untuk
memberikan dampak pada strategis yang diambil.

8. Mengimplementasi rencana.

9. Mengontrol dan memonitor hasil dan membuat perbaikan jika

diperlukan.

B. Pertumbuhan Ekonomi
1. Pertumbuhan ekonomi dan hal — hal yang mempengar uhinya
Istilah pertumbuhan bisa sgja diartikan berbeda oleh satu orang dengan
orang lain, daerah yang satu dengan daerah lain, negara satu dengan negara lain.
Penting bagi kita untuk dapat memiliki definisi yang sama dalam mengartikan
pertumbuhan. Secara tradisional pertumbuhan memiliki peningkatan terus

menerus pada Gross Domestic Product atau Produk Domestik Bruto suatu negara.
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Untuk daerah, makna pertumbuhan yang tradisonal difokuskan pada peningkatan
Produk Domestik Regional Bruto suatu provinsi, kabupaten atau kota.

Prof. Simon Kuznet dalam kuliahnya pada peringatan Nobel
mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai *“ kenaikan jangka panjang dalam
kemampuan suatu Negara menyediakan semakin banyak jenis barang-barang
ekonomi kepada penduduknya. kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan
teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukannya.

Definisi ini memiliki 3 (tiga) komponen: pertama, pertumbuhan ekonomi
suatu bangsa terlihat dari meningkatnya secara terus-menerus persediaan barang;
kedua, teknologi maju merupakan faktor dalam pertumbuhan ekonomi yang
menentukan dergjat pertumbuhan kemampuan dalam penyediaan aneka macam
barang kepada penduduk; ketiga, penggunaan teknologi secara luas dan efisien
memerlukan adanya penyesuaian di bidang kelembagaan dan ideologi sehingga
inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan ummat manusia dapat
dimanfaatkan secara tepat.*

Pertumbuhan ialah suatu periode penerimaan pasar yang cepat dan
peningkatan |aba subtansial .’

Kebanyakan literatur ekonomi mengartikan pertumbuhan ekonomi sebagai
suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan pertumbuhan suatu perekonomian

dalam suatu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya®

%M. L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan (Jakarta, Rajawali Press, 2010)
hal 57

3" Simon & Schuster, Manajemem Pemasaran Perspektif Asia (Y ogyakarta, ANDI) hal
90

% Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta, kencana, 2007) hal 9
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Dikutip dari Wikipedia bahasa Indonesia® menjelaskan Pertumbuhan
ekonomi adalah proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara secara
berkesinambungan menuju keadaan yang lebih bailk selama periode tertentu.
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas
produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan
pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi
keberhasilan pembangunan ekonomi.

a. CaraMengukur Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diukur dengan cara

membandingkan, misalnya untuk  ukuran nasional, Gross  National

Product (GNP), tahun yang sedang berjaan dengan tahun sebelumnya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah:
1. Faktor Sumber Daya Manusia

Sama halnya dengan proses pembangunan, pertumbuhan ekonomi juga
dipengaruhi oleh SDM. Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam
proses pembangunan, cepat lambatnya proses pembangunan tergantung kepada
sgjauh mana sumber daya manusianya selaku subjek pembangunan memiliki
kompetensi yang memadai  untuk melaksanakan proses pembangunan dengan

membangun infrastruktur di daerah-daerah.

¥ Dikutip dari www.wikipedia bahasa Indonesia.com
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2. Faktor Sumber Daya Alam

Sebagian besar negara berkembang bertumpu kepada sumber daya alam
dalam melaksanakan proses pembangunannya. Namun, sumber daya alam sga
tidak menjamin keberhasilan proses pembanguan ekonomi, apabila tidak
didukung oleh kemampaun sumber daya manusianya dalam mengelola sumber
daya aam yang tersedia. Sumber daya alam yang dimaksud dinataranya
kesuburan tanah, kekayaan mineral, tambang, kekayaan hasil hutan dan kekayaan

laut.
3. Faktor [Imu Pengetahuan dan Teknologi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
mendorong adanya percepatan proses pembangunan, pergantian pola kerja yang
semula menggunakan tangan manusia digantikan oleh mesin-mesin canggih
berdampak kepada aspek efisiens, kualitas dan kuantitas serangkaian aktivitas
pembangunan ekonomi yang dilakukan dan pada akhirnya berakibat pada

percepatan lgju pertumbuhan perekonomian.

4. Faktor Budaya
Faktor budaya memberikan dampak tersendiri terhadap pembangunan
ekonomi yang dilakukan, faktor ini dapat berfungsi sebagai pembangkit atau
pendorong proses pembangunan tetapi dapat juga menjadi penghambat
pembangunan. Budaya yang dapat mendorong pembangunan diantaranya sikap

kerja keras dan kerja cerdas, jujur, ulet dan sebagainya. Adapun budaya yang
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dapat menghambat proses pembangunan diantaranya sikap anarkis, egois, boros,

KKN, dan sebagainya.
5. Sumber Daya Modal

Sumber daya modal dibutuhkan manusia untuk mengolah SDA dan
meningkatkan kualitas IPTEK. Sumber daya modal berupa barang-barang modal
sangat penting bagi perkembangan dan kelancaran pembangunan ekonomi karena

barang-barang modal juga dapat meningkatkan produktivitas.

2. Wisata Kuliner

Wisata kuliner merupakan jenis wisata yang relatif baru di dunia
industri pariwisata. Hal ini terlihat dari perkembangan jenis wisata ini yang
baru dimula pada tahun 2001. Erik Wolf adalah seorang Presiden Ikatan
Wisata Kuliner Internasional yang mengesahkan lahirnya ikatan tersebut yang
bernama International Culinary Tourism Association. Sepanjang tahun 2001,
perakademian pariwisata di seluruh dunia mengadakan penelitian yang lebih
serius akan wisata kuliner. Seorang peneliti Lucy Long, dari Universitas
Bowling Green di Ohio (USA) yang pertama kali mencetuskan kata-kata

wisata kuliner di tahun 1998.%
Wisata kuliner dapat diartikan sebagai suatu pencarian akan pengalaman
kuliner yang unik dan selalu terkenang dengan beragam jenis, yang sering
dinikmati dalam setiap perjalanan, akan tetapi bisa juga kita menjadi wisatawan

kuliner di rumah sendiri. (culinary tourism is defined as the pursuit of unique and

““wwww.kanalinfo.web.id//pengertian kuliner
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memorable culinary experience of all kinds, often while travelling, but one can
also be a culinary tourist at home) (Lucy Dalam arti luas, wisata kuliner
didefinisikan sebagai menggjar pengalaman kuliner unik dan mudah diingat dari
segaa jenis makanan, sering dilakukan ketika bepergian, tapi juga bisa menjadi
wisata kuliner di rumah).**

Wisata Kuliner itu sendiri memiliki pengertian sebagai berikut:*

1. wisata yang menyediakan berbagai fasilitas pelayanan dan aktivitas
kuliner yang terpadu untuk memenuhi kebutuhan wisatawan yang
dibangun untuk rekreasi, relaksasi, pendidikan dan kesehatan.

2. kunjungan ke suatu tempat yang merupakan produsen dari suatu makanan,
festival makanan, restoran, dan lokasi-lokasi khusus untuk mencoba rasa
dari makanan dan atau juga untuk memeroleh pengalaman yang didapat
dari makanan khas suatu daerah yang merupakan motivasi utama
seseorang untuk melakukan perjalanan wisata.

3. Wisata kuliner adalah suatu perjalanan yang di dalamnya meliputi kegiatan
mengonsumsi makanan lokal dari suatu daerah; perjalanan dengan tujuan
utamanya adalah menikmati makanan dan minuman dan atau mengunjungi
suatu kegiatan kuliner, seperti sekolah memasak, mengunjungi pusat
industri makanan dan minuman; serta untuk mendapatkan pengalaman

yang berbeda ketika mengonsumsi makanan dan minuman.

“hwww.kanalinfo.web.id//pengertian kuliner
“Anww.digilib.petra.ac.id//pengertian kuliner
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4. Seperti halnya objek-objek wisata lainnya yang memiliki daya tarik
tersendiri untuk datang berkunjung, wisata kuliner ini pun memiliki.
magnet yang kuat yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung, yaitu:
1. Keragaman aktivitas kuliner
2. Makanan khas
3. Lokas yang nyaman dan bersih
4, Desain ruangan (venue) yang unik dan menarik
5. Pelayanan yang baik
6. Pasar yang Competitive
7. Hargadan proporsi nilai
8. Peluang bersosialisasi
9. Interaksi budaya dengan kuliner
10. Suasana kekeluargaan
11. Lingkungan yang menarik
12. Produk tradisional ,nasional & Internasional
Daam perkembangannya, penggunaan istilah kuliner digunakan untuk
berbagal macam kegiatan, seperti Seni kuliner yaitu seni persiapan, memasak dan
penyajian makanan, biasanya dalam bentuk makanan.

Ada juga wisata kuliner yaitu wisata yang bertujuan untuk mencoba
menikmati hasil masakan di tempat wisata tersebut. Misalnya wisata Kota Padang

Panjang yaitu mencoba menikmati makanan khas daerah Padang Panjang.
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Wisata kuliner merupakan perpaduan menikmati suatu makanan sambil
menikmati suasana jaan-jalan, bersantai atau sedang berlibur, sehingga
memanfaatkan waktu ke tempat-tempat yang menyediakan makanan khas.

Dengan kata lain istilah wisata kuliner dapat diuraikan secara bebas tanpa

menghilangkan makna perpaduan antara berwisata sambil mencari makanan khas.

3. Dampak Penting Pariwisata Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Daerah Destinasi Wisata

Prof. J.C. Rietveidt dalam bukunya Pengajaran Pengantar 1lmu Ekonomi
Perusahaan mengatakan bahwa setigp manusia mempunyai kebutuhan yang
harus dipenuhinya untuk memungkinkan hidup atau memperoleh kesenangan
dalam penghidupannya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut harus ada alat-alat
pemenuhan kebutuhan, yang selau diikhtiarkannya guna memperol ehnya.*

Dalam pengertian ekonomi dan alat-alat atau benda-benda yang tersedia
dengan tidak terbatas untuk memenuhi kebutuhan seperti udara yang diperlukan
untuk bernapas. Untuk memperoleh benda-benda yang jumlahnya tidak terbatas
tidak diperlukan usaha apapun juga. Bagi ilmu ekonomi barang atau benda yang
demikian tidak ada artinya.

Daam ilmu ekonomi akan memusatkan perhatiannya kepada barang-
barang atau benda-benda yang dapat memenuhi kebutuhan manusia yang
jumlahnya sangat terbatas. Seperti diketahui orang-orang pada umumnya

memenuhi  kebutuhan itu adalah dalam rangka untuk mencapai kemakmuran

“DRS.H. Oka A Y oeti, Ekonomi Pariwisata (Jakarta, PT. Kompas Media Nusantara,
2008) , hal 20
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hidupnya, yaitu keadaan dimana orang-orang dapat memenuhi kebutuhannya dan
banyaknya benda-benda untuk memenuhi kebutuhan tadi.

Disini penerapan ilmu ekonomi, karena ekonomi sebenarnya ialah suatu
ilmu yang mempelgari manusia dan usahanya memenuhi kebutuhan untuk
mencapal kemakmuran yang dicita-citakannya. Bilamana kita perhatikan batasan
tentang : pariwisata”, yang dimaksudkan dengan pariwisata adalah suatu
perjaanan yang dilakukan untuk sementara waktu yang diselenggarakan dari
suatu tempat ke tempat lain dengan maksud tujuan bukan untuk berusaha
(business) atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata
menkmati perjalanan tersebut untuk memenuhi kebutuhan/ keinginan yang
bermacam-macam.

Keinginan yang bermacam-macam disini tidak lain ialah barang-barang
kebutuhan yang diperlukannya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Jadi
memuaskan kebutuhan itulah yang menjadi dorongan atau motif bagi orang-orang
untuk melakukan perjalanan. Sesudah seseorang mempunya pakaian,
memperolah makanan, perumahan dan lain-lain, ternyata orang masih merasakan
kekurangan akan kebutuhan hidupnya yang lebih jauh lagi, baik kebutuhan
jasmani, maupun kebutuhan rohani.

Jadi kelihatan oleh kita bahwa pada suatu taraf tertentu orang-orang telah
sampai pada suatu tingkat kemakmuran tertentu, tetapi setelah taraf itu tercapa
timbul kebutuhan yang lain, ingin bersenang-senang dengan mengadakan
perjaanan selagi badan masih kuat. Ternyata orang-orang mengadakan perjalanan

dalam rangka usahanya untuk memenuhi kebutuhan yang baru, guna mencapai
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kemakmuran lebih dari keadaan semula, memberi pengaruh dalam kehidupan
perekonomian, tidak saja bagi kehidupan perekonomian suatu daerah, tetapi juga
secara tidak langsung akan mempengaruhi kehidupan perekonomian negara.

Bagi suatu daerah yang mengembangkan pariwisata di daerah atau
wilayahnya, lalu lintas orang-orang tersebut ternyata membawa hasil yang bukan
sedikit dan bahkan merupakan pengahsilan (income) yang utama, melebihi export
bahan-bahan mentah yang dihasilkan daerah tesebut. Sebagai akibat lebih jauh
dengan adanya lalu-lintas orang-orang yang mengadakan perjalanan tadi, yakni
mereka yang berusaha mencari kemakmuran lebih dari itu, ternyata membawa
keuntungan bagi negara yang mengembangkan industri pariwisata tersebut.

Keuntungan-keuntungan yang nyata yang banyak pengaruhnya dalam
Pertumbuhan Ekonomi diantaranyaialah:

1. Bertambahnya kesempatan kerja ; dengan perkataan lain akan dapat
menghilangkan pengangguran.

2. Meningkatkan penerimaan pendapatan Nasional (National Income), yang
berarti pulaincome per capita juga bertambah.

3. Semakin besar pengahsilan pajak (Tax Revenue)

4. Semakin kuatnya posisi Neraca Pembayaran Luar Negeri (Net Balance

Payment)

Jadi, dalam pengembangan industri pariwisata dalam suatu daerah,
tujuannya adalah untuk mengarahkan dan mengembangkan nilai-nilai ekonomi
yang disebabkan adanya lalu lintas orang-orang yang mengadakan perjalanan

untuk tujuan pariwisata.
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Betapa pentingnya sektor pariwisata dalam perkembangan pertumbuhan
perekonomian suatu bangsa dapat kita lihat dalam pernyataan [UOTO
(Internationa Union of Official Travel Organiation) yang pernah dikemukakan
dalam konferenss Roma tahun 1063 (The United Nation Conference on Inter
national Travel and Tourism) dimana dikatakan: “Tourism as a factor of
economic development, role and importance of international tourism, because
tourism was not importance as a source foreign exchange, but also as a facareas
in the natural resources’”**

Pada dasarnya tujuan dari pada kebanyakan negara mengembangkan
pariwisata di negaranya ialah untuk meningkatkan penghasilan pendapatan
daerah. Di samping itu tujuan yang lebih jauh ialah guna memperoleh niai-nilai
ekonomi yang positif dimana pariwisata diharapkan dapat berfungsi sebagai
katalisator dalam pembangunan perekonomian pada beberapa sektor.

Pada umumnya keuntungan-keuntungan yang diharapkan ialah:

1. Peningkatan pertumbuhan urbanisas sebagai akibat adanya
pembangunan prasarana dan sarana kepariwisataan dalan suatu
wilayah atau suatu daerah tujuan.

2. Kegiatan beberapa industri, yang berhubungan dengan pelayanan
wisatawan, seperti perusahaan angkutan, akomodasi perhotelan,
restoran, entertainments, souvenirshop, kesenian daerah, handicraft,

perusahaan mebel, decoration and gardening, pendidikan dan lain-lain.

*Drs. Oka A. Y oeti, Pemasaran Pariwisata, (Bandung, Angkasa, 1985) hal 22
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. Meningkatkan produk hasil kebudayaan disebabkan meningkatnya
konsumsi oleh para wisatawan, seperti timbulnya istilah kebudayaan
komersil demi kebutuhan wisatawan.
. Menyebarkan pemerataan pendapatan
. Membantu dalam pemerataan pendapatan penduduk dunia. Hal ini
dapat terjadi dengan adanya perpindahan uang dari Negara-negara
yang kaya ke negara-negara yang miskin. Lebih jauh pariwisata dapat
membantu mendistribusikan modal (capital) antara Negara-negara
maju dan Negara-negara berkembang.
. Salah satu jalan usaha pemerintah dalam rangka meningkatkan
pengahasilan devisa Negara.
. Menimbulkan efek multiplier pada Negara-negara “tourist receiving
countries” diantaranya berupa:
a. Tourism Multiplier

Hal ini timbul sebagai akibat pengeluaran wisatawan, karena
timbul transaksi berantai dalam masyarakat yang dapat menciptakan
pendapatan pada kegiatan ekonomi umumnya.
b. Investment Multiplier

Banyaknya wisatawan yang datang pada suatu negara atau
suatu daerah tujuan, seldu memerlukan peralatan berupa barang-
barang modal guna melengkapi balk prasarana maupun sarana
kepariwisataan, sehingga perlu diadakan investasi yang cukup besar

pada beberapa daerah tujuan pariwisata.
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c. Foreign Trade Multiplier

Datangnya wisatawan pada beberapa Negara dapat
menimbulkan pandangan atau saling interaks timbal balik antara
individu-individu yang saling berkomunikasi.

8. Memperluas pasaran barang-barang yang dihasilkan dalam negeri.

9. Pariwisata dapat memulihkan kesehatan, baik jasmani maupun rohani
sebagal akibat terhindar dari kesibukan dan tekanan sehari-hari,
memperoleh udara segar dan menikmati perlakuan yang meyenangkan.

10. Pariwisata dapat menghilangkan prasangka dan kepicikan dan
menbantu terciptanya saling pengertian antara penduduk yang datang
dan penduduk negara yang dikunjungi.

Cohen (1984) mengemukakan bahwa dampak pariwisata terhadap kondisi
sosial ekonomi masyarakat lokal dapat dikategorikan menjadi delapan kelompok
besar, yaitu:*

1. Dampak terhadap penerimaan devisa

2. Dampak terhadap pendapatan masyarakat

3. Dampak terhadap kesempatan kerja

4. Dampak terhadap harga-harga

5. Dampak terhadap distribusi manfaat/ keuntungan

6. Dampak terhadap kepemilikan dan control

7. Dampak terhadap pembangunan pada umumnya, dan

8. Dampak terhadap pendapatan pemerintah.

*|. Gde Pitana & | Ketut Surya, pengantar ilmu pariwisata (Y ogyakarta, ANDI, 2009)
hal 185
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengoptimalan sektor pariwisata dapat memajukan dan mensgjahterakan daerah
wisata khususnya sehingga dapat berdampak positif bagi pertumbuhan daerah.
Dengan langkah dan kebijakan pemerintah yang tepat, sektor pariwisata
merupakan penyumbang devisa terbesar kelima setelah minyak, gas, batubara dan
kelapa sawit. Trend pertumbuhan pariwisata Indonesia terus meningkat setiap
tahunnya.

Sektor pariwisata dapat membuka banyak |apangan kerja sehingga dapat
mengurangi tingkat pengangguran yang tentu sgja berdampak baik untuk
kesgahteraan masyarakat. Sektor ini memberikan kesempatan bagi para
pengusaha kecil hingga pengusaha besar karena menyerap dari berbagi usaha,
antara lain perhotelan atau penginapan untuk tempat menginap selama berwisata,
jasatransportasi, guide, rumah makan atau restoran, ticketing, dlil.

Dari semua kegiatan usaha yang dapat dilakukan, daerah dan negara
berhak memperoleh retribus yang masuk kedalam APBD dan APBN. Dari
peningkatan jumlah wisatawan yang terus meningkat maka berbanding lurus
dengan pendapatan yang diperoleh sehigga pengembangan dan pembangunan
berjalan dengan lancar.

Oleh karena itu langkah dan kebijakan pemerintah dengan didukung oleh
masyarakat daerah wisata dengan semakin memberikan kenyaman dan

kemudahan dapat terus meningkatkan pengunjung baik dari dalam maupun luar
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negeri sehingga diharapkan Indonesia dengan kekayaan aamnya dapat

dimanfaatkan sebaik mungkin oleh warga negaranya untuk negranya.“®

4. Dampak Negatif Pariwisata

Ternyata, sebegitu jauh pengembangan pariwisata di Indonesia yang

menerima kedatangan wisatawan silih berganti banyak dilakukan penelitian

tentang dampak negatif sebagai akibat pengembangan pariwisata secara tidak

terkendali. Salah satu dari beberapa contoh dampak negatif itu antara lain, sebagai

berikut:*’

. Harga tanah menjadi mahal, pantai-pantai dikaveling, sehingga

sering terjadi spekulasi harga yang pada akhirnya meningkatkan

harrga tanah sekitarnya.

. Di pusat-pusat konsentrasi kegiatan pariwisata harga-harga makan

menjadi mahal yang dapat meningkatkan inflasi tiap tahunnya.

. Sumber-sumber hayati menjadi rusak, yang menyebabkan

Indonesia kehilangan daya tariknya untuk jangka panjang.

. Terjadi urbanisasi, pencari kerja mengalir dari desa ke kota-kota

besar.

. Ramainya lau-lintas wisatawan, ternyata ditumpangi oleh

penyelundupan obat bius dan narkotika.

*®http: /. bi mbi e.convstati stik-pariwisata-indonesia.htm

“DRS. H. Oka A Y oeti, Ekonomi Pariwisata (Jakarta, PT. Kompas Media Nusantara, 2008)

hal 22
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5. Pandangan Idam Tentang Dampak Pariwisata Terhadap

Pertumbuhan ekonomi

Ekonomi merupakan suatu ilmu yang mempelgari tentang perilaku
manusia dalam memainkan perannya sebagai pelaku ekonomi. Faktor penting
yang menggambarkan perilaku manusia tersebut adalah nilai-nilai  yang
dipraktikannya atau yang diagungkan.

Secara teoritis, ekonomi telah berkembang menjadi sebuah ilmu yang
banyak mengabaikan nilai dari norma yang ada. Disini akan dibahas tentang
sebuah hipotesis yang dikenal dengan “manusia ekonomis”. Ada dua alasan
pendekatan dalam hal ini, yaitu pertama, bahwa para ekonom mampu
menghindari hal-hal yang sulit, di mana mereka harus mengatasinya; kedua,
perilaku dari perilaku ekonomi yang sesuai dengan prediks dari kondis
ekonomi.®®

Sebagaimana firman Allah surat Al-Bagarah ayat 198:
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Artinya :
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah
kepada Allah di Masyarilharam dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah

“ Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics (Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2009) hal
63
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sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum
itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.

Selanjutnya dalam Surah Al-Jumu’ah (62) ayat 10 Allah Swt berfirman:

‘;5;&;"]);”3;’ Mw‘w‘)u,ajy‘é‘ UOM‘M‘JU
Artinya:

Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.

Demikian pulafirman Allah Swt dalam Surah Ar-Rad ayat 26:

§ iried
|
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Artinya:
Allah meluaskan rezki dan menyempitkannya bagi siapa yang dia
kehendaki. mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan

dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang
sedikit).

Dan juga firman Allah Swt dalam surat Ibrahim ayat 32-34:

.
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< o A - -
D5 oyl ey
Artinya :

Allah-lah yang Telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air
hujan dari langit, Kemudian dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai
buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan dia Telah menundukkan bahtera
bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan dia
Telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai.

Dan dia Telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang
terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan Telah menundukkan bagimu malam
dan siang.

Dan dia Telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu
mohonkan kepadanya. dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat
kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat
mengingkari (nikmat Allah).

\

Pada intinya dampak wisata kuliner di suatu daerah terhadap pendapatan
ekonomi adalah suatu pergerakan aktivitas ekonomi yang positif. Dimana semua
kegiatan yang dilakukan merupakan asset pendapatan untuk masyarakat itu sendiri
sehingga dapat memberikan kontribusi yang baik untuk masyarakat sekitar dan
pemerintah daerah kota maupun kabupaten.

Dalam setiap kegiatan wisata yang dilakukan tentu harus sesuai dengan
aturan, norma, adat budaya disuatu daerah yang berlandaskan pada syariat I1slam.
Tidak dibenarkan mendapatkan pendapatan daerah dengan jalan yang dilarang
oleh agama, seperti menghalalkan segala cara dalam kegiatan pariwisata hanya

untuk mendapatkan keuntungan semata. Dan dari keseluruhannya adalah karunia

yang Allah berikan untuk dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPenditian

Metode penelitian yang dipergunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu
metode yang dilakukan dengan menggambarkan objek penelitian berdasarkan
fakta yang ada di lapangan (field research). Sedangkan dari penelitian pustaka
hanya sebagal pelengkap secara teoritis terhadap permasalahan yang diteliti.
Karena itu penulis akan menganalisis secara lengkap faktor yang mempengaruhi

dampak wisata kuliner terhadap pendapatan ekonomi masyarakat Padang Panjang.

B. Lokas Penelitian dan Waktu Penelitian
a. Lokas Penelitian ini dilakukan di kota Padang Panjang. Pemilihan |okasi
ini dilakukan berdasarkan pada realita sosial ekonomi masyarakat Padang
Panjang dari dampak wisata kuliner.
b. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan januari 2017 sampai skripsi di

setujui.

C. Sumber Data

1. DataPrimer
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Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama’®. Data primer dalam penelitian ini berupa informasi yang
diperoleh dari pelaku wisata kulier di Padang Panjang yang dapat dipercaya

sebagai sumber yang mantap.

Dalam hal ini yang yang menjadi sumber data primer yang penulis
lakukan adalah wawancara dan observas langsung dengan masyarakat serta

pedagang wisata kuliner.

2. Data Sekunder

Data sekunder didapatkan melalui  beberapa buku-buku yang
membahas tentang pariwisata serta pertumbuhan ekonomi serta jurnal-jurnal

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

D. Populasi dan Sampel
1. Populas
Populass merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah

penelitian.®

“9Joko Subagyo. Metodologi Penelitian dan Teori Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),
Cet, Ke- 12, hal 87.

*°Dr. Riduwan. Belajar mudah penelitian untuk guru-karyawan dan peneliti pemula.
(Bandung: Alfabeta, cet ke-9, hal 11
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Jumlah populasi dalam penelitian ialah kepada pedagang wisata
kuliner dan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan wisata kuliner
sebanyak 100 pelaku usaha perdagangan.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti.”* karna tidak semua data dan
informasi akan di proses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti

melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang mewakilinya.

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling yang akan
peneliti pergunakan ialah teknik sampling kuota. Teknik sampling kuota
adalah pengambilan sampel dengan memperhitungkan atau menentukan
jumlah sampel yang sesuai , yang bisa mewakili suatu populasi atau
sebagal wakil dari seluruh populasi yang ada. alasan kenapa sampel yang
peneliti pergunakan ialah sampling kuota karna peneliti menjadikan pelaku

usaha kuliner sebagai wakil dari populasi seluruh pelaku usaha yang ada.

Dalam hal ini ada 100 pelaku usaha kuliner yang berdagang di kota
Padang Panjang. Sedangkan peneliti hanya mengambil sampel 10 pelaku
usaha. Artinya 1 orang pelaku usaha mewakili 10 orang pelaku usaha

kuliner di Padang Panjang.

*1IDr. Riduwan. Belajar mudah penelitian untuk guru-karyawan dan peneliti pemula.

(Bandung: Alfabeta, cet ke-9, hal 11
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E. Teknik pengumpulan data
1. Studi kepustakaan (Library Reseach)

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelgari
bahan-bahan berupa literature - literatur tentang pengaruh wisata kuliner
terhadap perekonomian masyarakat Padang Panjang, serta sumber-sumber
lain yang berhubungan dengan pendlitian ini.

2. Studi Lapangan

a. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
penanya dan responden. Wawancara dilakukan secara mendalam untuk
menggali informasi dan informan atau orang yang dianggap
mengetahui tentang permasalahan yang sedang dibahas dalam

penelitian.

Wawancara dilakukan pada pelaku usaha kuliner dan
kepada masyarakat yang ikut terlibat dari kegiatan wisata kuliner.
Yang menjadi poin wawancara ini adalah seberapa besar pengaruh
wisata kuliner terhadap pendapatan ekonomi masyarakat, seperti
tukang parkir, pedagang sembako dan kebutuhan sehari-hari dipasar
serta masyarakat lainnya yang ikut merasakan pengaruhnya terhadap

pendapatan ekonomi.
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b. Observas

Dilakukan guna mendapatkan data-data nilai pengamatan
langsung terhadap gejala-gejala subjek yang di teliti.
Obsevasi dilakukan pada masyarakat, pedagang kuliner serta dinas

terkait dalam wisata kuliner.

F. Teknik Analisis Data

Untuk memperoleh hasil yang lengkap, tepat dan benar maka
analisis data yang digunakan adalah metode data kualitatif dengan berfikir
deduktif, metode ini digunakan untuk menganalisa data kualitatif (data yang
tidak berupa angka-angka ), sedangkan dalam menganalisa data tersebut
digunakan cara berfikir deduktif yaitu berangkat dari fakta-fakta yang bersifat
umum, kemudian diteliti untuk diambil suatu kesimpulan yang bersifat
khusus™. Yaitu memaparkan dampak wisata kuliner terhadap pendapatan
ekonomi masyarakat Padang Panjang secara umum kemudian dijelaskan
secara rinci satu persatu secara spesifik dan selanjutnya ditarik kesimpulan

akhir.

°2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, 1:70
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Padang Panjang

Kota Padang Panjang memiliki banyak sgarah, salah satu tonggak
sgjarah kota ini adalah dibukanya jalur kereta api pada jaman penjgahan
Belanda di abad ke-19 yang menghubungkan Kota Padang, Bukittinggi,
Payakumbuh dan Sawahlunto, sehingga menjadikan Padang Panjang sebagai
kota penting di wilayah Sumatera Barat. Selain sebagai jalur lintas darat, Kota
Padang Panjang juga merupakan pusat militer, perdagangan, pendidikan dan
agama yang dibutikan dengan peninggalan seperti stasiun dan bengkel kereta
api, batalyon yang sekarang menjadi sekolah calon tantama, pesantren dan
beberapa surau yang berusia ratusan tahun.

Pemerintah Daerah Kota Padang Panjang dibentuk secara resmi pada
tahun 1957 berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kota Kecil dalam Lingkungan Daerah Provinsi
Sumatera Tengah. Pada awalnya wilayah K ota Padang Panjang dibagi dalam 4
resort dan masing-masing resort membawahi 4 jorong. Setelah keluarnya
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1982 Kota Padang Panjang dibagi
menjadi 2 wilayah kecamatan, yaitu Padang Panjang Barat dengan 8 kelurahan

dan Padang Panjang Timur dengan 8 kelurahan.
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Kota Padang Panjang memiliki pemandangan alam yang indah karena
diapit oleh tiga gunung yakni Gunung Merapi, Singgalang, dan Tandikat, serta
jajaran bukit Barisan. Kota Padang Panjang terletak pada posisi yang strategis
yakni pada jalur jalan raya utamadi provinsi sumatera, dekat dengan beberapa
kota utama di Provins Sumatera Barat yakni 72 km dari Kota Padang, 19 km
dari Kota Bukittinggi, dan 30 km dari Kota Batusangkar. Tidak mengherankan
jika kota Padang Panjang telah lama dikenal sebagai daerah tujuan pariwisata
bagi para wisatawan.

Kota kecil ini juga dikaruniai budaya dan keindahan alamnya yang
sulit ditandingi dengan daerah lain. Secara biografi Kota Padang Panjang
secara langsung berbatasan dengan kabupaten Tanah Datar, yakni sebelah
barat dengan kecamatan X Koto, di sebelah timur dengan kecamatan batipuh,
di sebelah utara dengan kecamatan X Koto, dan disebelah selatan dengan
kecamatan X Koto. Kota yang luasnya 2.300 km2 (0,05% dari luas provins
Sumatera Barat) terdiri dari kecamatan Padang Panjang timur dengan 8

kelurahan serta kecamatan Padang Panjang barat dengan 8 kelurahan.>®

B. Vis dan Mis kota Padang Panjang

Dalam Peraturan Daerah Kota Padang Panjang Nomor 11 Tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Padang
Panjang Tahun 2005 — 2025, ditetapkan visi “KOTA YANG MAJU,

LESTARI DAN ISLAMI”, dengan misi: Mewujudkan Moralitas,

>*Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata, The Gate Of
Miinangkabau,(Padang Panjang, Pesona 2013), hal2
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Kemandirian dan Daya Saing Masyarakat; Mewujudkan Stabilitas dan Daya
Saing Perekonomian; Mewujudkan Lingkungan yang Asri dan Lestari;
Mewujudkan Daya Dukung dan Kualitas Pelayanan Prasarana dan Sarana; dan
Mewujudkan Tata Pemerintahan yang Baik dan Bersih.

Visi Kota Padang Panjang: “Terwujudnya Masyarakat Padang Panjang
yang Maju, Makmur dan Islami”. Untuk mencapai visi tersebut Pemerintah
Kota Padang Panjang menetapkan misi: Mewujudkan Kota Padang Panjang
sebagai Kota Tujuan Pendidikan; Mewujudkan Pusat Pelayanan Kesehatan
yang Berstandar Internasional; Mewujudkan perekonomian yang berbasis
masyarakat; dan Mewujudkan Penyelenggaraan Pemerintahan yang Baik.
Dalam rangka menunjang pencapaian Visi dan Misi Kota Padang Panjang,
maka sesual dengan potensi, peluang, tantangan daerah Kota Padang Panjang
sebagal Perangkat Daerah, dirumuskan

Dalam visi dan misi Kota Padang Panjang yang ketiga memberikan
arah pembangunan untuk mewujudkan stabilitas dan daya saing perekonomian
yang baik dengan arah kebijakan pada pembangunan bidang kemandirian
perekonomian masyarakat. pertumbuhan bidang pembangunan perekonomian
mengarahkan Kota Padang Panjang pada kota yang membawa keberkahan atas
pendapatan yang dicapal yang memihak kepada kepentingan masyarakat serta
peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Selain itu perekonomian juga
diarahkan pada penataan struktur kemandirian ekonomi membuka lapangan
pekerjaan, peningkatan usaha perdagangan masyarakat melalui pembenahan

sistem dan prosedur.
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Oleh karena itu sudah selayaknya perekonomian Padang Panjang perlu
di tingkatkan dalam hal ini pada sector perdagangan yang mana Padang
Panjang di kenal masakan kulinernya yang menusantara sehingga menarik
perhatian banyak orang untuk datang ke kota Padang Panjang. tidak hanyaiitu,
berdasarkan data statistik saat ini dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Padang Panjang disampaikan bahwa ada lebih kurang 300 pelaku usaha
kuliner telah terdaftar di kota Padang Panjang.>* maka sudah wajar kota
Padang Panjang dijadikan kota wisata kuliner. selain itu, berdasarkan data
statistik tahun 2015, jumlah penduduk kota Padang Panjang sebanyak 47.069
orang terdiri dari 23.399 orang laki-laki dan 23.670 orang perempuan dan
kepadatan penduduknya bergama Islam dengan mata pencaharian utama
sebagal petani, pedagang, serta bekerja di bidang jasa dan pegawai negeri
sipil.*®
C. Data Pengusaha Kuliner yang menjadi Responden di Kota Padang
Panjang
Adapun jenis kuliner yang terkenal di kota Padang Panjang dan
menjadi responden pada bahan penelitian yang penulis wawancara iaah

sebagal berikut:

4. Usaha Kuliner Sate Mak Syukur

>* http://www.humaspadangpanjang.conv/wisata kuliner
**Dinas Pemuda Olahraga K ebudayaan dan Pariwisata, The Gate Of Miinangkabau,(Padang
Panjang, Pesona 2013), hal 1
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Merupakan salah satu makanan khas tradisional minangkabau yang
berada di tepi jalan silaing bawah kota Padang Panjang, Kelebihan Sate
Mak Syukur adalah dapat dinikmati oleh semua orang karena rasanya yang
tidak pedas, dagingnya yang lembut dan gurih serta dihidangkan panas-
panas sehingga menggugah selera.

Dari hasil wawancara yang penulis teliti bahwa Sate Mak Sykur
sudah berdiri sgjak 1950 kurang lebih 67 tahun dengan serapan tenaga
kerja kurang lebih sebanyak 25 orang dan masyarakat sebagai tukang
parkirnya sebanyak 6 orang. Untuk penghasilan rata-rata keuntungan yang
di dapat perharinya ialah kurang lebih sebesar Rp. 20.000.000/ hari,
ditambah dengan 2 bofet yang berlokasi di pasar Padang Panjang.
Sedangkan untuk sistem pembayaran gaji karyawan yaitu harian. 1 hari
kerjaminimal karyawan mendapat Rp. 100.000/ harinya. Hal ini bisalebih
tergantung besar kecilnya keuntungan yang didapatkan. Data Pengunjung
paling banyak dari luar daerah Padang Panjang yaitu sebanyak 80% dari
luar daerah dan sisanya dari dalam daerah. Sedangkan untuk keperluan
belanja bahan pokok Sate Mak Syukur membeli langsung di Pasar Padang
Panjang. Untuk sekali belanja minimal mengahabiskan biaya sebesar Rp.
5.000.000/ hari. Diantara bahan pokok yang paling dominan ialah daging
sebanyak 50 — 100 kg/ hari, beras minima sebanyak 20 kg/ hari dan
kebutuhan lainnya Tergantung tingkat kebutuhan untuk bahan pokok

penjualan. Kendala dalam menghadapi usaha ialah naiknya harga bahan
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pokok. Selain itu Sate Mak Sukur dalam memasarkan usahanya bekerja

sama langsung dengan dinas pariwisata.

5. Rumah Makan Pak Datuk

Tepat di pinggir jalan raya Padang - Bukittinggi, persisnya di jalan
Sultan Syahrir kelurahan Silaing Bawah Padang Panjang Barat, rumah
makan ini menyediakan beragam jenis makanan khas minangkabau seperti
rendang, gulai kapalo ikan, dendeng lado hijau dan lainnya. Banyak
rombongan wisatawan yang tengah melakukan perjalanan wisata, singgah
dulu untuk mencicipi makanan dan minuman yang disgjikan di rumah
makan pak Datuk. Tempat ini menyediakan ruangan bagi tamu VIP dan
tamu umum. Pengunjung boleh memilih duduk dibangku atau baselo
dengan suasana sekeliling yang nyaman.

Dari hasil wawancara yang penulis teliti bahwa Rumah Makan Pak
Datuk sudah berdiri sgjak tahun 2000 dan mulai beroperasi di tahun 2002
kurang lebih sudah berjalan 15 tahun sampai sekarang. dengan tenaga
kerja sebanyak 28 orang termasuk tukang parkir. Untuk penghasilan lebih
banyak didapatkan di hari libur. Dalam menghadapi persaingan Rumah
Makan Pak Datuk selalu mengedepankan mutu pelayanan, manajemen,
kebersihan serta tingkat rasa. Untuk rata-rata keuntungan yang di dapat
perharinya ialah berkisar Rp. 6.000.000 — Rp. 7.000.000/ hari. Sedangkan
untuk sistem pembayaran gaji karyawan yaitu pinjaman/ sistem berhitung

sekali 100 hari mencapai Rp. 10.000.000 — Rp. 40.000.000/ orang. Gaji ini
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bisa lebih tergantung keuntungan yang didapatkan pengusaha. Sedangkan
untuk keperluan belanja membeli langsung di pasar Padang Panjang.
Untuk sekali belanja minimal menghabiskan biaya sebesar Rp. 4.000.000/
harinya. Kendala dalam menghadapi usaha iadah naiknya harga bahan
pokok dan ketika jalan macet sehingga sedikit wisatawan yang singgah.
Selain itu ddam memasarkan atau mempromosikannya bekerja sama

dengan dinas pariwisata daerah padang panjang.

6. Usaha Kuliner Rumah Makan dan Restaurant Gumarang

Dari hasil wawancara yang penulis teliti bahwa Usaha Kuliner
Gumarang sudah berdiri sgjak tahun 1976 dan Restoran Gumarang sejak
tahun 1971. Kurang lebih sudah 41 tahun dan 46 tahun berdiri sampai
sekarang. dengan tenaga kerja sebanyak 35 orang. Untuk penghasilan lebih
banyak didapatkan di hari libur dibandingakn di hari biasa. Dalam
menghadapi persaingan Usaha Kuliner Rumah Makan dan Restaurant
Gumarang selau mengedepankan tingkat rasa dan mutu pelayanan yang
disgikan. Untuk rata-rata keuntungan yang di dapatkan perharinya ialah
sebesar Rp. 7.000.000/ hari untuk Rumah Makan dan Rp. 8.000.000 — Rp.
9.000.000 /hari untuk Restaurant Gumarang. Sedangkan untuk sistem
pembayaran gaji karyawan yaitu mingguan dan 1 x 6 bulan. Untuk
mingguan di Rumah Makan Gumarang sebesar Rp. 7.000.000 /minggu
dibagi dengan 17 orang karyawannya. Jika dihitung sebesar Rp. 410.000/

minggu. Dan untuk Restaurant Gumarang sebesar Rp. 8.000.000 dibagi
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dengan 18 orang karyawannya. Jika dihitung sebesar Rp. 445.000/
minggu. Ditambah dengan gaji 1 x 6 bulan mencapai Rp. 10.000.000 — Rp.
40.000.000/ orangnya. Selain itu untuk keperluan belanja bahan pokok
membeli langsung di pasar Padang Panjang. Untuk sekali belanja bahan
pokok menghabiskan biaya sekitar Rp. 40.000.000/ minggu. Yang paling
banyak ialah bahan daging sebanyak 20 kg, beras 60 kg, kelapa 800 buah
dan caba 5 kg/ minggunya. Kendala dalam menghadapi usaha ialah
naiknya harga bahan pokok dan lahan parkir yang kurang serta terhalang
oleh pembangunan proyek pasar Padang Panjang. Perhatian pemerintah
dalam membantu usaha hanya dari promos pemasaran iklan di media

sosidl.

7. UsahaKuliner Pondok Baselo Baramas

Dari hasil wawancara yang penulis teliti bahwa Usaha Kuliner
Pondok Baselo Baramas sudah berdiri sgjak tahun 2003 berawal dari
catering rumah kerumah sampai membuka Rumah Makan. Kurang lebih
sudah 13 tahun. dengan tenaga kerja sebanyak 11 orang. Untuk
penghasilan lebih banyak didapatkan di hari libur dan dari luar daerah
padang panjang. Dalam menghadapi persaingan Usaha Kuliner Pondok
Baselo Baramas tidak merasa bersaing karena setiap masakan mempunyai
ciri khas yang berbeda. . Untuk rata-rata keuntungan yang di dapat
perharinya ialah sebesar Rp. 5.000.000 — Rp. 6.000.000/ Hari. Sedangkan

untuk sistem pembayaran gagji karyawan bulanan yaitu sebesar Rp.
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1.200.000 — Rp. 1.500.00/ bulan. Untuk keperluan belanja bahan pokok
membeli langsung di pasar Padang Panjang. Untuk sekali belanja
menghabiskan biaya sekitar Rp. 3.000.000/ hari. Perhatian pemerintah
dalam membantu usaha ialah bekerja sama untuk mempromosikan ke luar

daerah serta mengikut sertakan ketika ada kegiatan wisata kuliner.

8. Usaha Kuliner Martabak Kubang

Dari hasil wawancara yang penulis teliti bahwa Martabak Kubang
sudah berdiri sgjak tahun 1987 kurang lebih sudah 30 tahun sampai
sekarang. Dan memiliki 3 usaha di tempat yang berbeda. dengan tenaga
kerja sebanyak 8 orang. Untuk penghasilan lebih banyak di dapatkan di
hari libur dibandingkan hari biasa. Dalam menghadapi persaingan usaha
ini tidak merasa ada saingan karena dengan Usaha Martabak Kubang yang
lain masih ada hubungan keluarga. Untuk rata-rata keuntungan yang di
dapat perharinya ialah sebesar Rp. 1.500.000 di hari biasa dan sebesar Rp.
3.000.000/ hari dihari libur.. Sedangkan untuk sistem pembayaran ggji
karyawan yaitu harian. pembayaran sebesar kurang lebih Rp. 550.000/ hari
dibagi dengan 8 orang karyawannya. Jika dihitung sekitar Rp. 68.500/
orang. Selain itu untuk keperluan belanja membeli langsung di Pasar
Padang Panjang. Untuk sekali belanja minimal menghabiskan biaya Rp.
3.000.000 — Rp. 5.000.000/ harinya untuk 3 usaha kulinernya. Kendala
dalam menghadapi usaha ialah naiknya harga bahan pokok kemudian

cuaca dihari hujan dan kurangnya minat belanja dari penduduk daerah
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Padang Panjang. Perhatian pemerintah dalam membantu usaha tidak ada

hanya dalam bentuk iklan promosi.

9. Usaha Kuliner Pragede Jagung

Dari hasil wawancara yang penulis teliti bahwa Usaha Kuliner
Pragede Jagung sudah berdiri selama 30 tahun. Usaha ini dikabarkan
adalah salah satu perintis pertama pragede jagung di kota Padang Panjang.
dengan tenaga kerja sebanyak 17 orang. Untuk penghasilan lebih banyak
didapatkan di hari libur dan dari luar daerah padang panjang. Dalam
menghadapi persaingan Usaha kuliner Pragede Jagung selau
mempertahankan cita rasa. Untuk rata-rata keuntungan yang di dapat
perharinya ialah sebesar Rp. 3.000.000 - Rp. 5.000.000/hari. Sedangkan
untuk sistem pembayaran gaji karyawan yaitu harian dan bulanan. Usaha
kuliner pragede jagung memakai sistem anggota, dimana setigp anggota
berjualan di setigp pemberhentian bus dan pos - pos yang sudah
ditentukan penjual. Untuk setigp anggota mendapat kurang lebih Rp.
50.000 — Rp. 200.000/ harinya tergantung situasinya. Sedangkan untuk
keperluan belanja membeli langsung di Pasar Padang Panjang. Untuk
sekali belanja menghabiskan biaya kurang lebih sebesar Rp 2.000.000/
minggunya. tidak ada Kendala dalam mengahadapi usahanya. Perhatian
pemerintah daam membantu usaha iaah bekerja sama untuk
mempromosikan dengan daerah luar. Karena salah satu dari ciri khas

Padang Panjang ialah Pragede Jagung
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10. Usaha Kuliner Jagung Gor eng

Dari hasil wawancara yang penulis teliti bahwa Usaha Jagung
Goreng sudah berdiri sgjak tahun 1985 dan mulai beroperasi di tahun 1988
kurang lebih sudah 29 tahun sampai saat ini. dengan tenaga kerja sebanyak
6 orang. Untuk pendapatan penghasilan lebih banyak di hari libur
dibandingkan di hari biasa. Dalam menghadapi persaingan jagung goreng
seldu menjaga dan mempertahankan mutu usahanya. Untuk rata-rata
keuntungan yang di dapat perharinya ialah sebanyak 30 kg - 50kg/
harinya. Untuk 1 kg seharga Rp. 30.000. Sedangkan untuk sistem
pembayaran gaji karyawan yaitu 1 hari kerja dengan bayaran sebesar Rp.
60.000/ hari. Kemudian untuk keperluan belanja bahan pokok membeli
langsung di pasar Padang Panjang. Untuk sekali belanja minimal
mengahabiskan belanja sebanyak 400 kg jagung/ bulan, minyak goreng 1
drum/ 180 kg/ bulan serta baha-bahan pokok yang lainnya. Kendala dalam
menghadapi usaha ialah memasarkan produk usahanya. Perhatian
pemerintah dalam membantu usaha ialah pernah masuk Koran dalam dan
luar daerahs serta bantuan barang berupa timbangan kiloan dari dinas

pemerintah Padang Panjang.

11. Usaha Kuliner Risoles Kamboja
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Dari hasil wawancara yang penulis teliti bahwa Usaha kuliner
Risoles Kamboja sudah berdiri sgjak tahun 2013 kurang lebih sudah 4
tahun berdiri sampai sekarang. Berawal dari pedagang kaki lima sampai
membuka tempat restaurant sendiri. dengan tenaga kerja sebanyak 12
orang. Untuk pendapatan penghasilan lebih banyak di hari libur. Dalam
menghadapi persaingan Usaha Kuliner Risoles Kamboja tidak merasa ada
saingan karena menurutnya setiap usaha kuliner mempunyai ciri khas dan
pangsa pasar yang berbeda. Untuk rata-rata keuntungan yang di dapat
perharinya ialah minimal sebesar Rp. 1.500.000/ hari. Sedangkan untuk
sistem pembayaran gaji karyawan yaitu bulanan sebesar Rp. 1.000.000 —
Rp. 1.800.000/ bulannya. Sedangkan untuk keperluan belanja membeli
langsung di pasar Padang Panjang. Untuk sekali belanja minimal
menghabiskan biaya Rp. 3.000.000/ minggunya. Kendala dalam
menghadapi usaha ialah dari kondisi internal karena banyaknya karyawan
yang bekerja freelance sambil sekolah/ kuliah. Perhatian pemerintah dalam
membantu usaha ialah diikut sertakan dalam kegiatan promos wisata

kuliner keluar daerah bahkan sampai keluar negeri.

12. Usaha Kuliner Susu Murni

Dari hasil wawancara yang penulis teliti bahwa Usaha Kuliner
Susu Murni sudah berdiri dari tahun 2013 Kurang lebih sudah 4 tahun
berdiri. dengan tenaga kerja sebanyak 5 orang. Untuk penghasilan lebih

banyak mendominan di hari libur dan dari luar daerah dan dalam daerah
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padang panjang. Dalam menghadapi persaingan Usaha kuliner susu murni
tidak merasa bersaing justru saling mensupport satu sama lainnya. Untuk
rata-rata keuntungan yang di dapat perharinyaialah sebesar Rp. 1.500.000/
hari. Sedangkan untuk sistem pembayaran gaji karyawan yaitu bulanan
sebesar Rp.  2.000.000/ bulan. Sedangkan untuk keperluan bahan pokok
membeli langsung di pemerasan air susu sapi ganting di Padang Panjang .
Untuk sekali belanja mengahabiskan biaya Rp. 3.000.000/ minggu.
Kendala dalam mengahadapi usahanya ialah terkadang pengiriman kopi
terlambat dari luar daerah. Perhatian pemerintah dalam membantu usaha

ialah bekerja sama untuk mempromosikan kepada daerah luar.

13. Usaha Kuliner Bakso Pak De

Dari hasil wawancara yang penulis teliti bahwa Usaha Kuliner
Bakso Pak De sudah berdiri sgjak tahun 1983 Kurang lebih sudah 34 tahun
berdiri sampai sekarang. dengan tenaga kerja sebanyak 10 orang. Untuk
penghasilan lebih banyak didapatkan di hari libur dibandingkan dihari
biasanya. Dalam menghadapi persaingan Usaha Kuliner ini tidak merasa
bersaing. Untuk rata-rata keuntungan yang di dapat perharinya iaah
Sebesar Rp. 6.000.000/ hari. dihari biasa dan mencapai Rp. 10.000.000
dihari libur. Sedangkan untuk sistem pembayaran gagji karyawan yaitu
bulanan sebesar Rp. 2.000.000/ bulan. Sedangkan untuk keperluan belanja
bahan pokok membeli langsung di pasar Padang Panjang. Untuk sekali

bel anja mengahabiskan biaya sebesar Rp. 5.000.000/ harinya. Y ang paling
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belanja untuk bahan pokok ialah daging dihari biasa menghabiskan 35 kg,
dan di hari libur sebanyak 50 kg. Perhatian pemerintah dalam membantu
usahatidak ada

Demikian beberapa diantara usaha kuliner yang peneliti wawancara
di kota Padang Panjang. dari uraian diatas maka penulis dapat memberikan
penjelasan tentang hasil pengol ahan data sebagai berikut:

1. UsiaResponden

Tabel 4.1
Usia Responden
Usa Jumlah/ Orang Per sen

<25 Tahun - -
26-35 Tahun 3 30%
36-45 Tahun 2 20%
46-55 Tahun 2 20%
56-65 Tahun 1 10%

>66 Tahun 2 20%

Sumber: Pengolahan Data Wawancara
Dari 10 orang responden pengusaha kuliner di Padang Panjang
pada umumnya 30 % berusia 26 - 35 tahun sebanyak 3 Orang, 20% berusia
36-45 tahun, 46 tahun dan diatas 66 tahun masing-masing sebanyak 2
orang, umur 56 - 65 tahun atau 10% sebanyak 1 orang. Data tersebut
penulis menyimpulkan pada umumya responden memiliki usia produktif

antara 26 - 35 tahun.

2. JenisKelamin Responden

Tabel 4.2
Jenis kelamin Responden
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JenisKelamin Jumlah Per sen

Laki-Laki 8 80%
Perempuan 2 20%
Sumber: Pengolahan Data Wawancara

Dari data diatas, responden pada umumnya bejenis kelamin laki-
laki sebanyak 80% atau 8 orang. Ditambah dengan hasil wawancara
dengan responden, ha ini dikarenakan para perempuan lebih memilih
menjadi ibu rumah tangga dan laki-laki pada umumnya berdagang menjadi

tulang punggung keluarga.

3. Pendidikan Responden

Tabd 4.3
Pendidikan Responden

Pendidikan Jumlah Persen
Tidak Tamat SD - -
Tamat SD 1 10%
SMP 1 10%
SLTA 2 20%
D3/S1 6 60%
2 - -

Sumber: Pengolahan Data Wawancara

Dari hasil wawancara, tabel diatas menunjukan bahwa tingkat
pendidikan responden terlihat dari yang paling banyak berpendidikan
D3/S1 yakni sebesar 60% sebanyak 6 orang dan 20% tamatan SLTA atau
sebanyak 2 orang, serta 10% masing - masing sebanyak 1 orang. Dari data
tersebut terlihat bahwa pendidikan responden yang mendominan ialah

berpendidikan tinggi sarjana D3 dan S1.
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4. Daftar Pedagang yang menjadi Responden berdasarkan Jenis
Skalanya

Tabel 4.4
Nama Usaha yang menjadi Responden Penelitian

Jenis Skala
No Nama Usaha

K ecil Menengah | Besar

Sate Mak Sukur - -

N

Rumah Makan Pak Datuk -

v
Rumah Makan dan Restaurant - v -
Gumarang

w

Pondok Baselo Baramas -

AR

Martabak Kubang -

Pedagang Pragede Jagung v -

Pedagang Susu Murni Olahan -

Pedagang Risoles Kamboja -

Pedagang Jagung Goreng -

Slo|lo|N|jojo s
ANAANENEN

Pedagang Bakso -

Jumlah 1 9 -

Persen 10% 90

53
1

Sumber: Pengolahan Data Wawancara

Daftar nama pedagang yang menjadi responden diatas ialah
pedagang yang memang terkenal dan menjadi salah satu tujuan kuliner
wisatawan di Padang Panjang. Selain itu jenis skala usaha pedagang yang
penulis teliti lebih mendominan kepada pedagang skala menengah yang

berjumlah 90% pedagang dan 10% berjenis skala kecil.

5. Data Tahun Berdiri Usaha Kuliner Berdasarkan Umur Lama

Berdiri

Tabel 4.5
Tahun Berdiri Usaha Responden dan Lama Berdirinya

No Pendidikan Tahun Lama
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Berdiri
1 Sate Mak Sukur Tahun 1950 67 tahun
2 Rumah Makan Pak Datuk Tahun 2002 15 tahun
3 | Rumah makan dan Restaurant | . .1 1976 - 41 - 46
Gumarang Tahun 1971 tahun
4 Rumah makan pondok baselo Tahun 2003 14 tahun
baramas
5 Martabak kubang Tahun 1987 30 tahun
6 Pragede jagung - 30 tahun
7 Susu murni olahan Tahun 2013 4 tahun
8 Risoles kamboja Tahun 2013 4 tahun
9 | Jagung goring Tahun 1988 29 tahun
10 | Bakso Pek De Tahun 1983 34 tahun

Dari keterangan tabel diatas terdapat perebedaan umur lamanya
pengusaha dalam menjalani usahanya. Diantaranya iadah sate mak sukur
didirikan tahun 1950 sudah 67 tahun berdiri, rumah rakan pak datuk berdiri di
tahun 2000 dan sudah berjalan kurang lebih 15 tahun. baselo baramas berdiri
pada tahun 2003 atau 14 tahun lamanya. martabak kubang di tahun 1987 atau
sudah berdiri selama 30 tahun, pragede jagung pun sama sudah 30 tahun,
usaha susu murni dimulai tahun 2013 sama dengan usaha risoles kamboja,

kemudian usaha jagung goreng sejak tahun 1988 atau 29 tahun dan bakso pak

de di tahun 1983 atau 34 tahun lamanya.

Dari keterangan ini dapat dilihat bahwa banyaknya pengalaman yang

di alami dari beberapa pengusaha dalam menjalani usahanya maka tidak heran
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usaha itu kini mau pesat karna banyak orang dari luar daerah pun tau

keberadaan usaha kuliner itu.

6. Tingkat Pendapatan Responden di Hari Libur dan Hari Biasa

Tabel 4.6
Tingkat Pendapatan di Hari Biasa dan Hari Libur

Tingkat Pendapatan/Hari Hari | Persen | Hari | Persen
Biasa Libur

<Rp. 1.000.000

Rp. 1.000.000 - Rp2.500.000 4 40% - -

Rp. 2.500.000 - Rp5.000.000 1 10% 4 40%
Rp. 5.000.000 - Rp. 10.000.000 5 50% 1 10%
>Rp. 10.000.000 - - 5 50%

Sumber: Pengolahan Data Wawancara

Berdasarkan Hasil wawancara yang penulis lakukan, sebanyak 4
pedagang atau 40% berpenghasilan kurang dari Rp. 2.500.000/ hari di hari
biasa, 1 pedagang atau 10% berpenghasilan kurang dari Rp 5.000.000/
hari, dan 5 pedagang atau 50% berpengahsilan diatas Rp. 5.000.000/ hari
di hari biasa. Sedangkan di hari libur sebanyak 4 pedagang atau 40%
berpenghasilan diatas Rp. 2.500.000/ hari, 1 pedagang atau 10%
berpenghasilan diatas Rp. 5.000.000/ hari dan sebanyak 5 pedagang atau
50% berpenghasilan diatas Rp. 10.000.000/ hari di hari libur.

Dari data tersebut terlihat bahwa adanya kenaikan penghasilan
yang didapatkan pedagang di hari libur hingga mencapai lebih dari Rp.

10.000.000/ harinya atau sebanyak 50% dari hari biasanya.
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D. Analisis Penulis Tentang Dampak Wisata Kuliner Terhadap Pendapatan
Ekonomi Masyar akat Padang Panjang

Berdasarkan hasil wawancara dan Observasi penulis mendapatkan
beberapa analisa yaitu Banyaknya wisata kuliner yang berkembang di Kota
Padang Panjang dan dengan bertambahnya usaha masyarakat artinya
bertambah juga penghasilan dan dampak yang dirasakan kepada seluruh
masyarakat Padang Panjang.

Dari hasil data yang diperoleh tentang pembelian belanja kebutuhan
bahan pokok pedagang semua berpusat di pasar kota Padang Panjang dan
sekitar Padang Panjang. Terlihat bahwa masyarakat yang berdagang di pasar
kota Padang Panjang baik itu penjual bahan pokok atau yang lainnya juga ikut
merasakan dampak peningkatan pendapatan dari pedagang kuliner yang
berbelanja kepada mereka.

Kemudian adanya wisata kuliner memberi peluang pekerjaan baru
untuk masyarakat kota Padang Panjang. Serta menambah penghasilan bagi
masyarakat Padang Panjang Seperti para pedagang pasar, petani, tukang
parkir, tukang ojek atau angkutan umum, wisata hiburan dan lain sebagainya.

Berikut analisis penulis dari hasil wawancara dengan responden
tentang dampak adanya wisata kuliner terhadap pendapatan ekonomi

masyarakat Padang Panjang.

1. Dampak Terhadap Kenaikan Pendapatan Masyar akat
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Berdasarkan hasil peneliti yang penulis lakukan terdapat jumlah gaji
yang diberikan kepada setiap karyawan yang nilai jumlahnya cukup besar
serta system pembayaran yang berbeda-beda.

Berikut data jumlah ggji dan sistem pembayarannya pada Pengusaha
kuliner yang menjadi responden di Padang Panjang

Tabel 4.7
Jumlah dan Sistem Pembayaran Gaji Karyawan yang diberikan Responden

Sistem Pembayaran gaji
Karyawan
No Nama Pedagang _
=2 - C
- D 5 [ [
8 e X |£ |3
T = Q 0
= |2 |8 8 e
o
o
Q
1 Sate Mak Sukur S
—
o
D: 1 1 1 1
|
[N o]
[N o]
© Q
2 Rumah Makan Pak Datuk S8
S S
o Y
S o
1 1 1 0: 0: 1
|
o o
[N o]
o © Q
3 | Rumah Makan dan Restaurant S Sg
Gumarang 9 S S
3 SRS
o S o
. @ ; . X
o
o
Q
4 Pondok Baselo Baramas §
—
o
1 m 1 1
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o
o
e
5 Martabak Kubang 3
S
D: 1 1 1 1
I o
(o N )
S S
6 Pragede Jagung S 3
O <«
o o
X o : : . .
o
o
Q
7 Susu Murni Olahan S
o
o
S
1 1 m 1
|
[N o)
88
8 Risoles Kamboja oo
8 3
—
o o
. X o : .
o
o
Q
9 Jagung Goreng 3
5
D: 1 1 1 1
o
o
S
10 Bakso S
9\
S
1 m 1 1

Sumber: Pengolaha Data Wawancara

Dari keterangan data diatas terlihat bahwa sistem pemberian gaji yang
diberikan kepada karyawan beraneka ragam waktu dan nilai jumlahnya. sate
mak sukur memberikan gaji harian yaitu minimal Rp. 100.000/ hari, gaji ini
bisa lebih tergantung dengan keuntungan yang didapatkan. rumah makan pak

datuk yaitu dengan system pinjaman dan per 100 hari kerja yaitu berkisar Rp.
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10.000.000 — Rp 40.000.000/ 100 hari. rumah makan dan restaurant gumarang
yaitu mingguan dan per 6 bulan, setigp minggu karyawan mendapatkan
sebesar Rp. 445.000 dan per 6 bulan mencapa Rp 10.000.000 — Rp.
40.000.000 tergantung posisi jabatan karyawan. pondok baselo baramas per 1
bulan yaitu sebesar Rp. 1.000.000 — Rp. 1.500.000/ bulan. martabak kubang
per 1 hari yaitu berkisar Rp. 68.500/ harinya. pragede jagung dengan system
ggji harian yaitu sebesar Rp. 50.000 — Rp. 150.000/ hari. susu murni olahan
per bulan yaitu mencapai Rp. 2.000.000/ bulan. risoles kamboja yaitu bulanan
sebesar Rp. 1.000.000 — Rp. 1.500.000/ bulan. jagung goreng dengan sistem
kerja harian yaitu sebesar Rp. 60.000/ hari. bakso pak de per 1 bulan sebesar
Rp. 2.000.000/ bulan.

Dari data ini terlihat bahwa tingkat pendapatan masyarakat yang
bekerja di setigp usaha kuliner di kota Padang Panjang tergantung dari
sirkulasi kunjungan para wisatawan yang berbelanja di kota Padang Panjang.
Dengan bertambahnya para wisatawan yang berbelanja di Padang Panjang
bertambah pula pendapatan yang di dapatkan para masyarakat yang bekerja di

setiap pengusaha kuliner di kota Padang Panjang.

2. Dampak Terhadap Kesempatan L apangan Pekerjaan

Berdasarkan hasil wawacara yang penulis teliti terdapat banyaknya
jumlah masyarakat yang menjadi karyawan di setiap usaha kuliner atau
bekerja di setiap usaha kuliner di Padang Panjang. Hal ini bisa dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.8
Data Jumlah Karyawan Responden di Padang Panjang

No Nama Usaha Jumlah Karyawan
1 | Sate Mak Sukur 31
2 | Rumah Makan Pak Datuk 28
3 | Rumah makan dan Restaurant Gumarang 35
4 | Rumah makan pondok baselo baramas 11
5 | Martabak kubang 8
6 | Pragedejagung 15
7 | Susu murni olahan 5
8 | Risoles kamboja 11
9 | Jagung goring 6
10 | Bakso pak de 10

| Jumlah | 160

Sumber: pengolahan data wawancara

Dari data table diatas terdapat banyak masyarakat yang terlibat
pada pengelolaan usaha kuliner di Padang Panjang. Sebanyak 31 orang
karyawan sate mak sukur, rumak makan pak datuk berjumlah 28 orang,
sebanyak 35 orang karyawan rumah makan dan restaurant gumarang,
usaha pondok baselo sebanyak 11 orang, martabak kubang sebanyak 8
orang, sebanyak 15 orang usaha pragede jagung, usaha susu murni olahan
sebanyak 5 orang, usaha risoles kamboja sebanyak 11 orang, usaha jagung
goring 6 orang dan usaha bakso pak de sebanyak 10 orang.

Semakin banyak usaha kuliner di Padang Panjang semakin banyak
pula tenaga kerja serta terbukanya kesempatan lapangan pekerjaan yang
berdampak positif pada masyarakat kota Padang Panjang sehingga akan

mengurangi tingkat pengangguran di kota Padang Panjang.
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3. Dampak Terhadap Masyarakat Pedagang Pasar Padang Panjang

Bertambahnya masyarakat yang membuka usaha kuliner di Padang

Panjang maka bertambah pula tingkat pengeluaran biaya belanja mereka.

Pusat pembelian bahan pokok belanja setiap pedagang yaitu di pasar Padang

Panjang. Hal ini tentu sangat berdampak positif terhadap peningkatan jual beli

masyarakat serta membawa keberuntungan bagi masyarakat yang berdagang

di pasar Padang Panjang.

Hal ini dapat dilihat dari data sirkulasi biaya pengeluaran belanja para

pedagang kuliner di Padang Panjang berikut ini:

Table4.9

Data Pengeluaran Biaya Belanja Bahan Pokok Pengusaha Kuliner

di Pasar Padang Panjang

Pengeluaran Biaya Belanja

No Nama Usaha Lokasi
[Hari /Minggu
1 | Sate Mak Sukur Rp. 5.000.000 - Pasar Padang
Panjang
2 | Rumah Makan Pak | Rp. 4.000.000 | - Pasar Padang
Datuk Panjang
3 | Rumah makan dan - Rp. 40.000.000 | Pasar Padang
Restaurant Panjang
Gumarang
4 | Rumah makan Rp. 3.000.000 - Pasar Padang
pondok baselo Panjang
baramas
5 | Martabak kubang Rp. 3000.000 - | - Pasar Padang
Rp 5.000.000 Panjang
6 | Pragedejagung - Rp. 10.000.000 | Pasar Padang
Panjang
7 | Susu murni olahan - Rp. 3.000.000 | Pemerasan susu
sapi ganting
8 | Risoles kamboja - Rp. 3.000.000 | Pasar Padang
Panjang

9 | Jagung goreng

Pasar Padang
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Panjang

10 | Bakso pak de Rp. 5.000.000 Pasar Padang
Panjang

Sumber: Pengolahan Data Wawancara

Dari data tersebut terlihat bahwa adanya sirkulas pengeluaran
pedagang perhari atau perminggunya di pasar Padang panjang. sate mak sukur
mengeluarkan biaya belanja sebesar Rp. 5.000.000/ hari, rumah makan pak
datuk Rp. 4.000.000/ hari, rumah makan dan restaurant gumarang
mengeluarkan biaya belanja Rp. 40.000.000/ minggu, martabak kubang Rp.
3.000.000 — Rp. 5.000.000/ hari, usaha pragede jagung Rp. 10.000.000/
minggu, susu murni olahan mengeluarkan biaya Rp. 3.000.000/ minggu,
risoles kamboja Rp. 3.000.000/ minggu, jagung goreng dan bakso pak de
sebesar Rp. 5.000.000/ harinya.

Dari data tersebut jelas bahwa terdapat dampak sangat besar terhadap
para pedagang penjua bahan-bahan pokok di pasar Padang Panjang. Seiring
dengan bertambahnya keuntungan para pedagang Kuliner sehingga berdampak

juga pada pendapatan masyarakat yang berdagang di Pasar Padang Panjang.

4. Dampak terhadap masyarakat Petani

Berdasarkan data jumlah pengeluaran biaya belanja bahan pokok serta
kebutuhan para pedagang untuk menjual dagangan itu semua tidak lain ialah
bersumber dari para petani Padang Panjang yang memanen hasil buminya
kemudian djual kepada pedagang Pasar Padang Panjang. Dengan
bertambahnya tingkat pembelian sayuran serta hasil olahan para petani di

Padang Panjang bertambah juga pendapatan yang di dapat oleh para
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masyarakat petani Padang Panjang. Bisa kita bayangkan berapa perharinya
para pedagang kuliner membutuhkan sayuran serta bahan pokok lainnya. Dari
data ini sudah terlihat dampak dari adanya usaha kuliner di Padang Panjang
sangat signifikan kepada seluruh elemen masyarakat yang terlibat dari adanya

usaha kuliner ini.

5. Dampak terhadap masyarakat penyedia jasa ojek/angkot

Dengan banyaknya pengunjung serta masyarakat yang berbelanja di
kota Padang Panjang ha ini sudah pasti berdampak terhadap masyarakat
penyedia jasa angkutan baik itu angkotan umum maupun ojek. Karna tidak
semua dari pengunjung yang berbelanja membawa kendaraan pribadinya.
Apaagi dengan bertambahnya serta mergjalela para pedagang kuliner di kota
Padang Panjang tentu berdampak juga terhadap jumlah penumpang atau

masyarakat yang memakai penyediajasa angkutan umum atau ojek.

6. Dampak Terhadap Penyedia Jasa Hiburan

Banyaknya pengunjung serta saling keterkaitan antara penyedia jasa
hiburan dengan para pedagang yang saling bekerjasama untuk memberikan
pelayanan terbaik kepada para wisatawan baik itu dari dalam daerah maupun
luar daerah. Bertambahnya tingkat pengunjung tentu berdampak pada tingkat
pendapatan ekonomi masyarakat sekitarnya. Karna bisa dikatakan ketika para
wisatawan berkunjung ke kota Padang Panjang bukan hanya dengan tujuan

makan atau minum sgja akan tetapi berkunjung ke tempat wisata rekreasi
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hiburan yang ada di kota Padang Panjang. Dari hasil pengamatan yang penulis
lakukan banyak sekali pengunjung yang diawa hanya berniat untuk berkreasi
tapi malah mengunjungi wisata kuliner atau sebaliknya. Jadi bisa dikatakan
semua unsur wisata yang ada di Padang Panjang itu saling berkaitan satu sama

lain. Baik itu wisata kuliner maupun wisata hiburan.

7. Dampak Terhadap Masyarakat Penyedia Jasa Parkir

Satu lagi hasil pengamatan yang penulis lakukan ialah mengamati
sirkulas kendaraan pengunjung yang datang ke Padang Panjang untuk
berbelanja ataupun dengan tujuan lainnya. banyaknya para wisatawan yang
datang ke kota Padang Panjang apalagi ketika di hari libur pengunjung
semakin banyak datang ke kota Padang Panjang baik dari dalam maupun luar
daerah. tentu secara otomatis mereka akan memarkirkan kendaraannya di
tempat yang memang sudah disediakan oleh pemerintah Padang Panjang atau
masyarakat Padang Panjang itu sendiri.

Bisa dibayangkan jika perunit kendaraan di hargal sebesar Rp. 2.000/
kendaraan, jika ada 100 unit sgja kendaraan yang memarkirkan kendaraannya
per hari, maka penghasilan yang di dapat masyarakat sebesar Rp. 200.000/
hari. Sedangkan di setiap tempat sekarang sudah terdapat l1ahan parkir, maka
tidak bisa dibayangkan berapa pemasukan yang didapat masyarakat

perharinya dari penyedia jasa parkir ini.
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E. Analisis Syariah Tentang Dampak Wisata Kuliner Kota Padang Panjang
Terhadap Pendapatan Ekonomi Masyar akat Padang Panjang

Wisata Kuliner Padang Panjang merupakan wisata yang menyajikan
beraneka ragam makanan dan minuman, selain itu Padang Panjang
mempunyai cuaca dan iklim yang sangat sejuk. Alasan inilah yang membuat
orang banyak datang ke kota Padang Panjang untuk menikmati keindahan
alamnya serta menikmati jgjakan makanan yang di jual di Padang Panjang.

Banyaknya masyarakat Padang Panjang yang berprofesi sebagai
pedagang sangatlah berdampak positif terhadap kehidupan masyarakat Padang
Panjang.

Hal ini bisaterlihat dalam sebuah hadits yang mengajarkan kepada kita
untuk bekerja dengan hasil usaha sendiri. sebagaimana yang terdapat dari

hadits berikut ini:

oty JADU Jae ¢ Ll a0 (ol : O Ly e Sl 0 G 15 0 A2 e
D wa 3K
Artinya:

“Dari Rifa’ah bin Rofi’, sesungguhnya Nabi SAW bertanya: pekerjaan
apakah yang paling baik? Seorang laki-laki berusaha dengan hasil usahanya
sendiri, dan setiap jual beli itu baik™>®

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa pekerjaan yang paling baik adalah
berdagang, karena dengan berdagang disanalah terletak keberkahan rizq
yang kita dapatkan. sama halnya yang dilakukan oleh masyarakat kota
Padang Panjang, terdapat berbagai macam masyarakat yang berdagang di

kota Padang Panjang .

**|bnu Hajar Al-Asgalani, kitab bulughul maram, (Jakarta ; Akbar Media, 2011), hal 203
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Sebagaimana firman Allah surat Al-Bagarah ayat 198:

P
aaaaa £ 8 _a

w} ,AMHSL; r‘:«u M\NQ\CL}@J&M

u.4)~_§= Qj ?,_5.:..& LSO)J£=J\) )‘ﬂ‘fw&." .,\.J«AJJ\ B\)J_!=JL9
Z LA o] g

Artinya :

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah
kepada Allah di Masyarilharam dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum
itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.

Berdasarkan keterangan surat Al-Bagarah ayat 198 diatas bahwa
Allah memerintahkan kepada untuk mencari karunia-Nya untuk mendapatkan
kemudahan urusan yang Allah berikan, yaitu kemudahan karuniarizgi dengan
berusaha dengan hasil keringat sendiri lewat perniagaan.

Dari andlisis tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa dalam
perniagaan dapat menambah keimanan seseorang yang menjalankan tuntunan
sesuai dengan syariat Islam kepada Allah Swt. Dengan berdagang semua
pekerjaan dilakuka dengan kesabaran, kesabaran dalam menjalani usaha
mencari karunia Allah serta kesabaran daam melewati tantangan dan
rintangan yang Allah berikan kepada hambanya.

K etika seorang hamba bisa melewati ujian yang Allah berikan dengan
penuh keikhlasan dan kesabaran yang penuh maka Insya Allah dengan

karunia-Nya yang maha pengasih semua yang sulit menjadi mudah, semua
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yang susah menjadi senang, semua yang berat akan terasa ringan, dan semua
yang tidak mungkin akan menjadi mungkin. Itu semua atas kuasa Allah, jika

Allah berkehendak maka tidak ada yang tidak mungkin bagi-Nya. Huwallahu

a’lam bisshawab.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
Usaha Kuliner di Kota Padang Panjang memberikan dampak yang cukup
signifikan bagi masyarakat Padang Panjang, dan dari hasil penelitian penulis
mendapatkan beberapa analisa berganda yang mempengaruhi meningkatnya

pendapatan masyarakat tersebut iaah:

1. Peluang Usaha
Wisata Kuliner telah memberikan peluang usaha pada masyarakat
baik dalam perdagangan maupun jasa. Berkembangnya peluang usaha di
kota Padang Panjang mempengaruhi pendapatan masyarakat, hal ini
terbukti banyaknya masyarakat yang ikut terlibat dalam pengelolaan usaha

kuliner di kota Padang Panjang.

2. Peluang Kerja
Wisata Kuliner juga memberikan peluang kerja untuk masyarakat
sekitar, bertambahnya peluang kerja akan menambah pendapatan ekonomi
pada masyarakat dan seluruh elemen yang terlibat dalam pengelolaan

wisata kuliner.

3. Kesgahteraan masyarakat
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Meningkatnya pendapatan masyarakat akan diikuti dengan
meningkatnya kesejahteraan masyarakat, hal ini terlihat dari dampak yang
diberikan terhadap seluruh elemen masyarakat bak itu produsen,
konsumen dan serta pelaku distribusinya terkena dampak yang positif

untuk kesgjahteraan masyarakat.

B. Saran-Saran

Pada penyusunan ini penulis memberikan saran yang diharapkan dapat
membantu atau berguna bagi segala kekurangan yang ada maupun dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi pelaku wisata Kuliner. Penulis menyarankan
supaya peningkatan dan pengembangan wisata kuliner dimasa yang akan
datang antara pengusaha dengan pemerintah daerah saling bekerjasama untuk
memajukan kota Padang Panjang yang bukan hanya daerah destinasi kuliner
akan tetapi destinasi wisata alam dan wisata yang lainnya, sehingga mampu
memberikan dedukasi yang baik bagi pengunjung yang pastinya akan
berdampak pada bertambahnya pendapatan masyarakat dan pendapatan daerah

kota Padang Panjang dari sebelumnya.
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Pedoman wawancar a dengan masyar akat tentang dampak wisata kuliner terhadap

Nama
JenisK

Umur

pendapatan ekonomi kota Padang Panjang

elamin

Pekerjaan
Waktu / Tempat

Alamat

Usaha kuliner apa sgjakah yang Bapak/Ibu/Saudara/i jalani di Padang Panjang dan sudah
berapalama?

Seberapa besar dampak pengaruh  wisata  kuliner terhadap  pendapatan
Bapak/Ibu/Saudara/i dan A pakah bertambah pendapatan dari wisata kuliner ini ?

Berapa keuntungan yang Bapak/Ibu/Saudara/l dapatkan di hari libur dan bukan hari libur
?

Bagaimana perbandingan pendapatan usaha Bapak/Ibu/Saudara/l sebelum dan sesudah
adanya wisata kuliner ?

Bagaimana persaingan usaha kuliner Bapak/Ibu/Saudara/i dengan pedagang kuliner
lainnya ?

Mana yang lebih banyak belanja antara wisatawan dalam daerah atau wisatawan luar
daerah/ asing?

Berapa orang masyarakat yang ikut terlibat dalam pengelolaan usaha kuliner
Bapak/Ibu/Saudarall?

8. Berapaincome rata-rata penghasilan Bapak/Ibu/Saudarall setiap hari ?

10.

11.

12.

Berapa gaji yang Bapak/Ibu/Saudara/l berikan setiap hari untuk tenaga kerja ?

Dimana Bapak/Ibu/Saudara/l membeli kebutuhan bahan pokok untuk berdagang dan
berapa banyak biaya yang dikeluarkan ?

Apakah Bapak/lbu/Saudara/l dadam menjalani usaha menemui kendala, dan bagaimana
menyikapinya?

Bagaimana perhatian pemerintah Daerah Kota Padang panjang dalam membantu
masyarakat terhadap adanya wisata kuliner?

Tanda Tangan Responden




Pedoman wawancara dengan masyarakat tentang dampak wisata kuliner terbadap
pendapatan ckonomi kot Padang Panjang

Mama - E¥o PrmEnvo
Jenis Kelamin : Lhs .- LAt
Unur E i T - T
Pekerjaan

Waktu / Tempat =

Alamat * T kA Eaatius

1. Usaha kuliner apa sajakuh yang Bapak/Tbw/Saudarai jalani Padung Panjang dos oo
berapa lama 7

2. Scberapa  besar dampak pengaruh  wisata  kuliner  terbadsp  peadipenim
Bapak/Ibw/Saudarafi dan Apakah bertamibali pendapatan dari wisata kuliner ini ?

3. Berapa keuntungan yang Bapak/Tho/Saudara/T dopatken di har libar dan bulan baed Bl
0

4. Bagaimana perbandingan pendapatan ussha Bapak/lbw/Suudans'] sebalun dan sesiddh
adanya wisata kuliner 7

5. Bagaimans persaingan ussha kulincr Bapsk/bw/Saudarsi dengan pedayins kufine
Jannya ? |

6. Mana yang lebih banyak belanja antara wisstawan local dan wisatawan asing? :

7. Bermps orang masyarskst yang ikut terlibat dalam pengeloluan wsalue kuline
Bapakflbuw/Saudara/I?

8. Berapa income rata-rata penghasilan Bapak/Ibu/Saudara/l setisp hari ?

5. Berapa gaji yang Bapak/Ibu/Saudsra/T berikan setisp hari untak tensgn kerin ?

10, Dimana Bapak/Ibu/Saudara/l membeli kebutuhan untuk usalia berdagang 7

11, Apaksh Bapak/Thu/Saudara/l dalam menjalani usaha menemui keodaly, dan bopomans
menyikapinya? ' :

12. Bagsimana perhatian pemerintaly Dasrah Kota Padang panjong . dolum membaniu
masyarakat terhadap adanyn wisats kuliner?

Tanda Tangon Responden

i




Pedoman wawsncara dengan masyarakat tentang dampak wisata kulluer terhadup
pendapatan ekonomi kota Padang Pasjang

i P EREEe EF R
Jenis Kelamin : T fc MPUA A

Urur : t7  [AtuN

Pekerjaan :

Woktu /[ Tempat . B Persuan 2017 AT Lok
Alamat .

1. Usaha kuliner apa sajakah yang Bapak/TbwSaudara/i jalani Padung Panfans duyy sudah
berzpa lama ?

2. Scberapa besar dampak pengaruh wisata luliner terhadap pendapatan
Bapak/Thu/Saudara/i dan Apakah bertambah pendapatan dard wisats kuline ini ?

3. Berapa keuntungan yang Bapak/Tbw/Saudara/T dapatkan di hui libur dan bubun Lo b
2

4. Bagaimana perbandingan pendapatan usahs Bapak/Ibuw/Sandara/] sebelum dun seoudil
adanya wisata kuliner 7

5 Bﬂgmmana persaingan usaha kuliner Bapuk/IbwSaudara/i dengan pedugons huliner
lainnya ?

6. Mana yang lebih banyak belanja antara wisatawan local dan wisatawan asing?

7. Berapa orang masyarskal yang ikut terlibat dalam pongelolann  usdhu kulines
Bapak/Ibw/Saudara/17

8. Berapa income rata-rata penghasilan Bapak/ThwSaudara/] setiap hari 7

9. Berapa gaji yang Bapak/IbwSaudara/T berikan setiap hari uniuk tenaga keijn 7

I0. Dimana Bapak/Tbu/Saudara/l membeli kebutuhan unfuk usaha berdagang 7

1. Apakah Bapak/Tbu/Saudsra/l dalam menjalani usaha menemui kendals, dan bogalmans
menyikapinya?

12. Bagaimana perhatian pemerintah Daerah Kota Pedang panjang dalum menibants
masyarakat terhadap adanya wisata kuliner?

Tandn Tangan Respondom

e




Pedoman wawancars dengan masyarakat tentany dampak wisata Kulioer lerbdagp
pendapatan ekonomi kots Padang Panjang

Nama : H lerckeussw

Jenis Kelamin = LAk —Lax)

Umnier DEh ARHUM.

Pekerjann ;  WitARuArrR

Waktu / Tempat 1 L oavan) 2001 (sl Meay  fusane )

Alamat L. Fewwns REMERIEKMB  Bacal Baar i o Bf

1. Usaha kuliner apa sajakah yang Bapak/IbwSaudara/i jalani Padang Panjang do sedih
berapa lama ?

2. Seberspa  besar dampak  pengaruh  wisata  kuliner techisdop pendiptng
Bapak/Tbw/Saudara/i dan Apaksh bertambah pendapatan dard wisata kuliner i 7

3. Bermpa keuntungan yang Bapak/Tbu/Saudara/l dapatkan di hari libur dan bulan L g

e

4. Bagaimana perbandingan pendapatan ussha Bapak/Ibw/Saudart/l sebelumn dun -csudsl
adanya wisata kuliner 7

i Baga:mam persaingan wsaha kuliner Bapak/lbw/Ssudarafi denpen pedopong kuling
lainnya? -

6. Mana yang lebih banyak belanjo antara wisatawan local dan wisatswan using?

7. Beraps orang masyarakat yang ikut terlibat dalam pengelofisn wsaha Rulino:
Bapak/Thu/Saudara/T? ;

8. Berapa income rata-rata penghasilan Bapak/Thw/Saudary/T sctiap hari 7

9. Berapa gaji yang Bapak/TbwSaudara/l berikan sctinp hari wntuk lenaga ket ¥

0. Dimana Bapak/Ibw/Saudsrn/l membeli kebutuhan untik usalis berdagmmp 1

11. Apakah Bapak/lbu/Saudara/l dalam menjalani usaha menemui kendals, dan tssuimans
menyikapinya?

12. Bagaimana perhatian pemeriniah Daersh Kota Podang panjung dalsm | membonic
masyarakat terhadap adanya wisata kuliner?

Tanda Tangan Respondey




Pedoman wawancara dengan masyarakat tentang dampak wisats kuliser (cebadap

pendapatan ekonomi kota Padang Panjang

Nama o Méepue  MAarius
Jenis Kelamin : LAl = LA
Uniur : 4L Tamen
Pekerjaan :
Waktu / Tempat : Of EEdual P URHLT Wb,
Alamay P S fyanng Me 2 o
1. Usaha kuliner apa sajakah yang Bapak/bwSaudara/i jalani Pading Panjang dan suduh .

3.

berapa lama ?

Scberapa  besar dampak pengaruh  wisala  kuliner techadap pendupsion
Bapak/Ibu/Saudara/i dan Apakah bertambah pendapatan dari wisata kulimer 0]

Berapa keuntungan yang Bapak/Ibw/Saudara/l dapatkan di hasf libur duag bukan barl [
#

Bagaimana perbandingan pendapatan usaha Bapak/Thw/Satudari/] sebelum dun seaudin
as:la;l_yu wisata kuliner ¥

Bagaimana perssingan usaha kuliner Bapak/Ibw/Saudarn/i denpan pedacang - kuliner

lainnya T

6. Mana yang lehih banyak belanja antara wisatawan local dan wisatawan using?
7. Berapa orng masyarakat yang ikut terlibat dalum pengelolasn wsshu hullnes

8.
9.

Bapok/Thu/Saudara/T7
Berupa income rata-rata penghasilan Bapak/Ibu/Saudara/T setiap huri 7
Berapa gaji yang Bapak/Ibu/Saudara/] berikan setiap hari tuk tenagu kega

10. Dimana Bapak/Tbu/Saudara/l membeli kebutuban untuk usaha berdagang ¥

14

12,

Apaksh Bapak/Thw/Saudara/] dalam menjalani ussha menemui kendals, dan bisgainiong
menyikapinya?

Bagaimana perhatian pemerintah Daersh Kota Pading panjang dalam membaniu
masyarakat terhadap adanya wisata kuliner?

Tanda Tanpan Reipondein

3,




Pedoman wawsncara dengan masyarakat tentang dempak wisata kullner terhadap
pendapatan ekonomi kota Padang Punjang

Narria i AurBEvomin (M- feme Opiepure
Jenis Kelamin : o L -aw '

Uimur : 31 TRk

Pekerjaan :

wﬂm;]—m - o) FEfreidL ZLT - ik {

Alamat c 2L Bahper TebaAN Mo | BuRT  BuRuMéan

1. Usaha kuliner apa sajaksh yang BapakAbwSaudara/i jalani Padung Panjunig din sudah
berapa lama ?

2. Scberapa  besar  dampak  pengaruh  wisata  kuliner  tecliadap perdupran
Bapak/ibw/Saudara/i dan Apakeh bertanibah pendapatan dari wisata kulin.: o 7

3. Berapa keuntungan yang Bapak/Tbu/Saudara/] dapatken di hari libur dun bulcan ha libur
2

4. Bagaimana perbandingan pendapatan usaha Bapak/IbwSeudarw/] scbelun dam seudal
adanya wisata kuliner 7

5 Bngaimmm persaingan ussha kuliner Bapak/bwSaudarai denpun pelspang lulive:
lainnyn 7

6. Mana yang lebih banyak belanja antara wisatawan local dan wisatawan asing?

7. Bernpa orang masyarakat yang ikut terlibat dalam pengelolisn usalu Loline
Bapak/Thw/Saudara/1?

8. Berapa income rata-rata penghasilan Bapak/Tow/Saudara/l setinp har 7

9. Berapa gaji yang Bapal/TowSaudara/l berikan setiap hari untuk fensga hira 7

10. Dimana Bapak/Tow/'Saudara/l membeli kebutuhan untuk usaha berdagang 7

11. Apakah Bapak/lbu/Saudara/l dalam menjalani usaha menemui kendalu, dor basaiang -
menyikapinya?

IZ. Bagaimann perhatian pemerintah Deerah Kotn | Padang  panjuns delom memibmstu
masyarakat terhadap adanya wisata kuliner?

Tanda Tangan Kespondun




Pedomun wawancara dengan masyarakat tentang dampak wisata kuliner wrhodup
pendapatan ekonomi kota Padang Panjang

Nama . EER GAFTA =
Jetiis Kelumin : Lo - ikl

Umur - g Takup

Pekerjann :

Wakiu / Tempat 1

Alamat o T AAAluLl BRok Wpelt  TAMoasa FeRAEE T,

L. Usaha kuliner apa sajaksh yang Bapak/lbu/Saudar/ jaleni Padusig Pacjong dan cuddl
berapa lama ? .

2. Seberapa besar dampak pengarub  wisata  kuliner lechadap - pendapatun
Bapal/Ibu/Saudara/i dan Apaksh bertambah pendapatun dari wisata kuliner inl ¢

3. Berapa keuntungan yang Bapak/Ibu/Saudara/l dapatkan di hari libur dan bulen lasi T
? '

4. Bagaimana perbandingan pendapatan ussha Bapal/Thuw/Saudara/] sebelum dam seoudih
adanya wisata kuliner 7

3. Bam:mm persaingan usaha kuliner Bapak/buw/Saudarafi dengun peduping Luliner
Iaﬁln}rn 7

6. Mana yang lebih banyak belanja antara wisatawan local dan wisatawan asing?

7. Berapa orang masyarakal yang ikut terlibat dafam peagclolaan usahe  hulines
Bapak/Ibw/Saudara/l? ;

8. Berapa income rata-rata penghasilan Bapak/Tbu/Saudara/l setiap hari 7

9. Berapa gaji yang Bapal/Ibw/Ssudara/l berkan setiap hari untuk tenags kedja ?

10. Dimana BapaliThuw/Saudara/T membeli kebutuban untuk wssha berdapang 7

1. Apakah Bapalk/Thu/Saudars/T dalam menjalani usahs menemui kendaly, &ii b AT
menyikapinya?

12, Bagnimana perhatian pemerintah Daerah Kota Padang panjong dulam men iy

Tands Tang [ Reshunden
f i




Pedoman wawancara dengan masynrakat tentang dampak wissis kuliner (c riadnp
pendapatan ekonomi kota Padang Panjung

Nt . M. Wmeca  parvi PAANCICY DL M,

Sesiin et S Y

Ui : £L Thitup,

Pekerjaan :

Waltiu / Tempat i

Alwmat o | R T Colila Artivore WD, 128 Clains  Arag

1. Usaha kuliner apa ssjakeh yang Bapak/Tbu/Saudars/i jalani Padang Pesjung: dan sl
berapa lama ?

x ,Sc;é::mpl besar  dampak pengaruh  wisata  kuliner terhedsp peislapiitan
Bapal/Tow/Saudara/i dan Apakah bertambah pendapatan dad wisata kaliner ini 7

3. Berapa keuntungan yang Bapak/Ibw/Saudara/l dapatkan di hari libur dan bulas b Dibr
>

4. Bugaimana perbandingan pendspatan usaha Bapu/IbwSaudany] sebelunt dun scsulal
adanya wisaty kuliner 7

5. Begaimana persaingan usaha kuliner Bapak/Ibu/Ssudieafi denpin pedogans llinee
lninnya ?

6. Mana yang lebih banyak belanja antara wisatawan local dan wisatawan esing?

7. Berapa orang masyarakat yang ikut terlibat dalam penpgelolsan usghn Lulives
Bapak/[bw/Saudara/I? '

8. Berapa income rata-rata penghasilan Bapak/Tbw/Saudirs/T setiap hari 7

9. Bernpa gaji yang Bapal/Tbw/Saudara/] berikan setiap huri untuk tenuga kerja 7

10. Dimana Bapak/Ibu/Saudara/l membeli kebutuhan untuk ussha berdagang 7

11. Apakah Bapak/lbu/Saudara’l dalam menjalani usaha menemui keodala, dan boeninuann
menyikapinya?

12, Bagaimana perhatian pemerintah Daerah Kota Pedang panjung dalum membo
masyarakat techadap adanya wisata kuliner?

Timda Tangun Respoacon




Pedoman wawancara desgan masyarakat tentang dampak wisats kuliner ter hindap

peadapatan ekonomi kota Fadang Panjang

Nama : % Cupig wwan

Jenig Kelamin : Laie - Laks

Umur VI v T

Pekerjaan

Waktu / Tempat

Alamat . P TR R TR

Ii

Z

Usaha kuliner apa sajakah yang Bapak/IbwSaudara/i jalani Padong Panjuy den sucnh
berapa lama ?

Scherapa  besar dampak pengaruh  wisata  kuliner techadip  pondupaien
Bapak/Ibuw/Saudara/i dan Apakah bertambah pendapatan dar wisata kuliner ini ¢

Berapa keuntungan yang Bapak/lbu/Sandara/l dapatian di har libur dan buli b b
7 =
Bapaimana perbandingan pendapiitan (sihn Bapal/Thw/SaudanyT ssbelum din sesudal
a.dnn:rﬁ. wisats kuliner 7

: Bssammnn persaingan usaha kuliner Bapak/bwSaudsrai denpun pedeging kuline

lainnya 7

6. Mana yang lebih banyak belanja antara wisatawsn local dan wisatavwan asing?

Bernpa orang masyarakat yang ikut terlibal dalam pcng;.]ul.m sl ol
Bepal/Thu/Sandnem/17 :

8. Berapa income rata-rata penghasilan Bapak/Tow/Saudara/] setiap hard 7

Berapa gaji yang Bapak/Ibw/Ssudara/] berikan setiap hari untuk tenagn Lerja 7

. Dimana Bapak/Ibuw/Saudsra/l membeli kebutuhan untuk ussha berdagang 7
it

Apakeh Bapak/Ibw/Saudara] dalam menjalani usahas mencmui keadals, dan bipalmoo
menyikapinya?

12, Bagaimana perhatian pemerintah Dacrah Kota Padang punjung dalam membooig

masysrakat terhadap adanya wisata kuliner?

Tanda Tangnn Responden

% =




Pedoman wawancara dengan masyarakat tentang dampak wisata kufiner terbadap
pendapatan ekonomi keta Padung Panjang

Nama o Aepnwly

Jenis Kelamin : Lan - LAk
Unniur 3 83 TRHunw
Pekerjaan 3 Lty e b AL

Waktu | Tempat i | BeBeAn zorp 10-%e sl LReba e Pin bagur

Alamat s L Rt Syanbg, Cllane BdubAn

1. Usaha kuliner apa sajakah yang Bapak/Tbu/Saudarafi jalani Padang Pajung dun ol
berapa lama 7

1. Seberupa  besar dampak  pengaruh  wisata  Kuliner  tlerhadup penckapton
Bapak/Ibu/Saudara/i dan Apakah bertambah pendapatan dari wisgata keliser il 2

3. Berapa keuntungan yang Bapak/IbwSaudara/l dapatkan di hari libur den bukan hod lityr
? s

4. Bagaimana perbandingan pendapatan usaha Bapald/Tbu/Saudars/] sebelurm dun seoulol
adanya wisata kuliner 7

3. Bagaimuna persgingan ussha kuliner Bapak/tbwSeudarai desgan pedogang kuliver
lainnya ¢

6. Mana yang lebih banyak belanja antam wisatawan local dan wissgawan a5l

7. Berapa orang masyarakat yang ikut teclibat dalem  penpelolian . wsiba loaulin
Bapak/IbuwSaudarai?

8. Berapa income rata-rata penghasilan Bapak/Tbu/Saudara/T setiap hari ?

9. Betipd i yang Bapak/Tbu/Saudan/l berikan setiap hari uniuk tendga ki

10, Dimana Bapak/TbwSaudar/] membeli kebutuhan untuk usahs berdugog: 7

Hl. Apakah Bapak/Tbu/Saudara/l dalam menjalani usaha menemui kendala, dan bogninins
menyikapinya?

12. Bagaimana perhtian pemerintah Daersh Kota Padang panjang dulus menibanly
miasyurakiat terhadap adanya wisata kuliner?

Tanda Tangan Basponden

Y

b AR DA L




Pedoman wawancara dengan masyarakat tentang dampak wisata Luliner terhadap
pendapatan ekonomi kota Padang Panjaug

MNama i Laligp

Jenis Kelamin x VL naquan

Utnur S e

Pekerjaan g

Wakin / Tempat i

T DT HOMGOY DAl e 28 BUEM RAummag

1. Usaha kuliner apa sajakah yang Bapak/Thu/Saudara/; Julani Padang Panjang dan sudul
berapa lama ?

2. Scherapa  besar  dampak pengarith  wisaia Kuliner techudap  pendapatan
Bapak/Tow/Saudara/i dan Apakah bertambah pendapatan dari wisata kuliner ini 7

3, Berapa keuntungan yang Bapak/ThwSaudara/] dapetkin di hari libur dan buks ber libor
7

4. Bagaimana perbandingan pendapatan wsahs Bapak/Tbw/Saudarall sebelum dan seauil
adanyy wisata kuliner 7

5. Bagaimana persaingan usaha kuliner Bapak/Ibw/Saudara/i dengan pediging kufisier
laiﬁnya i

6. Mana yang lebih banyak belunja antars wisatawan local dan wisatiiwan uing

7. Berapa orang masyarakat yang ikut terlibat dalam pengelolaan uwssh Rl _
Bapak/Thu/Saudara/T?

8. Berapa income rata-rata penghasilan Bapak/Thw/Saudara/T setinp buri ¢

9. Berapa gaji yang Bapal/Thw/Saudara/] berikan setiap hari untul tenaga kegn 7

10. Dimana Bapak/Tbw/Saudara/l membeli kebutuhan untik usala berdaing ?

11. Apakeh Bapak/Ibw/Saudara/l dalam menjalani usaha menemu kendain, din bigai
menyikapinya? =

12, Baggimana perhatian pemerintah Daerah Kota Padang panjong dalam membanty
masyarakat terhadap adanya wisata kuliner?

Tande Tangan Responden
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member] kesempatun penelitian kepada saudurs |

MNams ! MUHAMMAD FAINUDDIN AKBAR

NIM R ¥ 5 b5 )

Fakultas :  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
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Alamar ¢ Jin. Abmad ¥ani No | Kota Padang Panjang
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PEMERINTAH KOTA PADANG PANJANG

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP

1. Sultan Syahrir No 150 Kelurahan Silalng Bawsh Kota Padang Panjang
Telp. = (D752} 485395 Fax & (0752) 4853085

IZIN MELAKSANAKAN PENELITIAN

Nomar: 070/021/DPM & PTSP - PP/ - 2007

Setelah mempelajan Surat Dekan Fakultas Ekanoml Dan Bignis islam |AIN Bukittinggi
Nomer : B-O7 1/, 28/4PP.07I01/2017 tanggal 27 Januarl 2017 perihal Mohon izin Penelitian dengan
ini kami menyatakan tidak keberatan stas maksud melaksanckan Penelfifian/Pemmintaan Data di Kota
Padang Panjang yang dilakukan oleh ©

Nama : MUHANMMAD ZAINUDDIN AKBAR

Tempat (Tanggal Lanir : Jakarta, 15 April 1881

Alamat ;Wi A Yani No, 01 RT 1ll Kelurahan Ngalau Kecamatan Padang
Panjang Timur Kots Padang Panjang

Mo. Kartu Identitas '3218081504810008

No. Telepon /Hp © DB1276924911

Pekerjaan . Wiraswasta

Judul Penelitian Dampak Wisala Kullner Kota Padang Panjang Terhadap
Pandapstan Ekonomi Masyarakat Padang Panjang

Lokasi Penelitian . Wisats Kuliner ¥ota Padang Panjang

Lama Penslitian i 31 Januari s/d 31 Maret 2017

Dalam rangka mengadakan penslitian, penefiti diwajibkan/diharuskan mamanuhl ketentuan sebagal

berikut -

1. Penelii harus melaporkan dirl kepada pihak yang berwenang di tempat penelitian

2. Panelitian dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku ditempat penelitian

3. Peneiii dwajibkan menyampaikan laparan hasll penelitian kepada Wallkota Padang Panjang
melalui Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kota Padang Panjang,

4. Penslit ditarang melakukan penelitian di luar hakhal yang telah ditstapkan oleh pikak yang
berwenang di tempat penelitian.

5. Apabila peneliian yang dilakukan lidak sesual dengan ketentuan tersebut di atas, maka iz

penalitian inl dicabut kembali

Demikianlah izin melaksanakan penelitian inl diberiikan kepada yang bersangkutan untuk
dapat dipergunakan sabagaimana mestinya.

”Eml Fan;ang, 31 Januari 2017

A F,\_ r ‘|

Pt M y HEHAHAHAH MODAN DAM PTSP
7 TA fl.DAHG PANJANG,

Tembusan lzin Meiaksanakan Panelitian ini disampaikan kepada Yth:
1. Kepala BPBD Kesbangpol Kota Padang Panjang;

2. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnie Isfam |AIN Bukithingas;

3. Pengusaha Kuliner Kota Padang Panjang.



. DATA DIRI .
Nama : Muhammad Zainuddin Akbar
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